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KATA PENGANTAR 
 

 Penyusunan Laporan Kinerja Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Riau Tahun 2016 dimaksudkan sebagai salah satu media untuk 

memberikan informasi mengenai pencapaian kinerja BPS Provinsi Riau 

Tahun 2016.Laporan Kinerja merupakan wujud pertanggungjawaban dan 

akuntabilitas kinerja BPS Provinsi Riau atas pelaksanaan program dan 

kegiatan serta pengelolaan anggaran dalam rangka mencapai tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan.Tujuan laporan ini adalah mengevaluasi 

capaian kinerja tujuan dan sasaran BPS Provinsi Riau selama tahun 2016. 

Dalam laporan ini tertuang capaian kinerja terhadap target yang 

telah ditetapkan melalui Perjanjian Kinerja BPS Provinsi Riau pada tahun 

2016, perkembangan realisasi kinerja terhadap tahun sebelumnya, serta 

capaian kinerja terhadap target Rencana Strategis (Renstra) BPS Provinsi 

Riau tahun 2016. Hasil laporan ini diharapkan menjadi alat kendali dan 

bahan masukan untuk evaluasi pencapaian kinerja yang lebih optimal di 

tahun mendatang. 
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di masa mendatang. 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 
 

Laporan Kinerja BPS Provinsi Riau Tahun 2016 disusun sebagai 

bentuk akuntabilitas terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi BPS Provinsi 

Riau atas penggunaan anggaran. Laporan Kinerja juga merupakan wujud 

pertanggungjawaban atas pencapaian kinerja dalam rangka mewujudkan 

visi dan misi yang telah ditetapkan.  Untuk mewujudkan Visi dan 

melaksanakan Misi, telah ditetapkan 3 (tiga) tujuan yang harus dicapai BPS 

Provinsi Riau pada tahun 2016 sebagaimana tertuang dalam Renstra BPS 

Provinsi Riau 2015-2019  yaitu: 1) Peningkatan kualitas data statistik, 2) 

Peningkatan pelayanan prima hasil kegiatan statistik, dan 3) Peningkatan 

penyelenggaraan/pelaksanaan birokrasi yang akuntabel. 

Secara umum kinerja BPS Provinsi Riau tahun 2016 dapat dikatakan 

memuaskan bila dilihat dari rata-rata capaian kinerja tujuan sebesar 106,07 

persen. Tetapi bila dilihat dari rata-rata capaian kinerja sasaran  yang hanya 

98,06 persen, perlu upaya maksimal untuk melakukan perbaikan, baik dari 

sisi perencanaan target maupun sisi pelaksanaan. Misi BPS Provinsi Riau 

untuk menghasilkan data yang berkualitas tercermin dari meningkatnya 

kepuasan konsumen terhadap kualitas data yang dihasilkan. Demikian juga 

keinginan untuk meningkatkan pelayanan prima atas hasil kegiatan 

statistik, juga tercermin dari semakin meningkatnya kepuasan konsumen 

atas layanan  data BPS.  

Capaian kinerja untuk tujuan peningkatan birokrasi yang akuntabel 

terjadi penurunan terhadap akuntabilitas keuangan yang tercermin dari 

menurunnya  opiniterhadap Laporan Keuangan BPS oleh BPK dari WTP 

menjadi WDP. Selain itu, pemanfaatan data BPS dalam perencanaan dan 

evaluasi oleh pengguna data persentasinya relatif kecil, sertasemakin 

menurunnya publikasi yang terbit tepat waktu. Dengan kondisi yang seperti 

demikian, sangat diperlukanupaya yang luar biasa agar pengguna data 
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mendapatkan kepastian  dan ketepatan waktu mendapatkan data dan 

informasi yang dihasilkan BPS. 

Dalam rangka mendukung tercapainya tujuan dari program dan 

kegiatan yang diusulkan, pada TA 2016 BPS Provinsi Riau mendapatkan 

pagu sebesar Rp 17,409 miliar dengan realisasi sebesar Rp 15,793 rupiah 

(90.72 persen) dan pagu setelah selfblocking sebesar 16.16 dengan realisasi 

97.80 persen. Jika dibandingkan dengan capaian kinerja tujuan maupun 

sasaran strategis dapat dikatakan BPS Provinsi Riau telah melakukan 

effisiensi penggunaan anggaran. Hal yang sama terjadi pada pelaksanaan 

seluruh program dan kegiatan BPS Provinsi Riau. Masing-masing program 

dan kegiatan tersebut memiliki capaian kinerja yang lebih tinggi dari 

realisasi anggaran. 
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1.1. Latar Belakang  

 

Pada era reformasi dan birokrasi yang pada hakikatnya melakukan 

pembaharuan dan perubahan mendasar terhadap system penyelenggaraan 

pemerintahan telah membawa BPS dalam sistuasi perubahan tersebut.BPS 

sebagai Lembaga Pemerintah Non Kementerian yang bertanggung jawab 

langsung kepada Presiden, terus mengalami perkembangan baik dari aspek 

kelembagaan, ketatalaksanaan dan sumberdaya manusia. Sebelumnya, BPS 

merupakan Biro Pusat Statistik yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang 

(UU) Nomor 6 Tahun 1960 tentang Sensus dan UU Nomor 7 Tahun 1960 

tentang Statistik. Sebagai pengganti kedua UU tersebut ditetapkan UU 

Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik. Berdasarkan UU ini yang 

ditindaklanjuti dengan peraturan perundangan dibawahnya, secara formal 

nama Biro Pusat Statistik diganti menjadi Badan Pusat Statistik.  

Berdasarkan undang-undang yang telah disebutkan di atas, peranan 

yang harus dijalankan oleh BPS adalah sebagai berikut: 

 

 

 

1 

ωMenyediakan kebutuhan data bagi pemerintah dan masyarakat. Data ini didapatkan 
dari sensus atau survei yang dilakukan sendiri dan juga dari departemen atau 
lembaga pemerintahan lainnya sebagai data sekunder 

2 
ωMembantu kegiatan statistik di departemen, lembaga pemerintah atau institusi 
lainnya, dalam membangun sistem perstatistikan nasional 

3 
ωMengembangkan dan mempromosikan standar teknik dan metodologi statistik, dan 
menyediakan pelayanan pada bidang pendidikan dan pelatihan statistik 

4 
ωMembangun kerjasama dengan institusi internasional dan negara lain untuk 
kepentingan perkembangan statistik Indonesia 
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Sebagai Lembaga Pemerintah yang anggarannya menggunakan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) maka BPS Provinsi Riau 

wajib menyampaikan Laporan Kinerja kepada Pemangku Kepentingan. 

Laporan Kinerja disusun mengacu kepada Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (SAKIP), dan Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang 

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah. 

SAKIP pada dasarnya merupakan sistem manajemen berorientasi 

pada hasil yang merupakan salah satu instrumen untuk menjadikan instansi 

pemerintah akuntabel, dapat beroperasi secara efisien, efektif dan responsif 

terhadap aspirasi masyarakat dan lingkungannya; mewujudkan 

transparansi pada instansi pemerintah; mewujudkan partisipasi 

masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan nasional; dan memelihara 

kepercayaan masyarakat kepada pemerintah. Hal ini dimungkinkan karena 

dengan menerapkan SAKIP, setiap instansi pemerintah harus membuat 

Rencana Strategis, Rencana Kinerja Tahunan, Perjanjian Kinerja serta 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah,yang secara sistematis akan 

mengarahkan instansi pemerintahdalam pencapaian tujuannya, 

pelaksanaan tupoksinya sampai dengan pertanggungjawaban atas hasil 

kinerjanya. 

Penyusunan Laporan Kinerja dimaksudkan sebagai perwujudan 

kewajiban BPS Provinsi Riau dalam mempertanggungjawabkan 

keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi dalam mencapai tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan dalam Rencana Kinerja Tahunan, Perjanjian 

Kinerja Tahun 2016 dan juga Rencana Strategis tahun 2015-2019.  Laporan 

ini juga digunakan sebagai umpan balik untuk memicu perbaikan kinerja 

BPS Provinsi Riau di masa yang akan datang. 
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1.2. Kedudukan, Tugas, Fungsi, dan Susunan Organisasi  BPS 

 
Tugas BPS berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 tahun 1997 

tentang Statistik adalah menyelenggarakan statistik dasar. Peraturan 

Presiden Nomor 86 Tahun 2007 tentang Badan Pusat Statistik dan 

Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 7 Tahun 2008 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat Statistik mengatur lebih lanjut 

bahwa tugas BPS adalah melaksanakan tugas pemerintahan di bidang 

kegiatan statistik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Dalam melaksanakan tugas, BPS menyelenggarakan fungsi: 

a. Pengkajian, penyusunan, dan perumusan kebijakan dibidang 

statistik;  

b. Pengkoordinasian kegiatan statistik nasional dan regional; 

c. Penetapan dan penyelenggaraan statistik dasar; 

d. Penetapan sistem statistik nasional; 

e. Pembinaan dan fasilitasi terhadap kegiatan instansi pemerintah 

dibidang kegiatan statistik; dan 

f. Penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrasi umum 

dibidang perencanaan umum, ketatausahaan, organisasi dan 

tatalaksana, kepegawaian, keuangan, kearsipan, kehumasan, hukum, 

perlengkapan, dan rumah tangga. 

 

Berdasarkan tugas dan fungsi tersebut, kewenangan yang dimiliki 

BPS adalah: 

a. Penyusunan rencana daerah secara makro dibidang statistik ; 

b. Perumusan kebijakan dibidang statistik  untuk mendukung 

pembangunan secara makro; 

c. Penetapan sistem informasi dibidang statistik ; 

d. Penetapan dan penyelenggaraan statistik nasional di daerah; 

e. Kewenangan lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku, yaitu: 

- Perumusan dan pelaksanaan kebijakan tertentu dibidang 

kegiatan statistik; 

- Penyusunan pedoman penyelenggaraan survei statistik sektoral. 
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Susunan organisasi BPS Provinsi berdasarkan Peraturan Kepala BPS 

Nomor 7 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja BPS dan 

diperbaharui dengan Peraturan Kepala BPS Nomor 116 Tahun 2014 

tentang Perubahan atas Peraturan Kepala BPS Nomor 7 tahun 2008 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja BPS,  terdiri dari: 

1. Kepala 

2. Bagian Tata Usaha 

3. Bidang Statistik Sosial 

4. Bidang Statistik Produksi 

5. Bidang Statistik Distribusi  

6. Bidang Neraca Wilayah dan Analisis Statistik 

7. Tenaga Fungsional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Badan Pusat Statistik  Provinsi  Riau 
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1.3. Sumber Daya Manusia (SDM)  dan Dukungan Anggaran 

 

Dalam mengemban tugas dan fungsinya, BPS Provinsi Riau perlu 

didukung oleh sumber daya manusia yang handal.  Jika dilihat pada 

Gambar2, kualitas SDM BPS Provinsi Riau relatif baik.  Dari total 84 

pegawai, persentase SDM yang berpendidikan DIII ke atas sebesar 79,76 

persen dengan rincian: DIII sebesar 8,33 persen,  DIV/S1 sebesar 50,00 

persen, dan yang berpendidikan S2 sebesar 21,43 persen. Peningkatan 

kapasitas SDM melalui jalur pendidikan terus dilakukan, selain mendidik 

calon pegawai melalui Sekolah Tinggi Ilmu Statistik (STIS) yang merupakan 

sekolah kedinasan milik BPS di Jakarta, peningkatan juga dilakukan melalui 

aktivitas Rintisan Pendidikan Gelar dengan cara memberi kesempatan 

kepada pegawai untuk menempuh pendidikan tingkat S2 dan S3 melalui 

jalur Tugas Belajar, serta memberikan ijin belajar bagi pegawai yang 

memilih sekolah jalur mandiri. 

 
 

Gambar 2. Komposisi SDM BPS Provinsi Riau  Menurut Tingkat Pendidikan  

 

Selain dari sisi pendidikan, peran jabatan fungsional juga semakin 

ditingkatkan. Tercatat sebanyak 44 pegawai BPS Provinsi Riau dan BPS 

Kabupaten/Kota atau  sebesar 13,84 persen dari total jumlah pegawai  

menduduki  jabatan fungsional statistisi,  dengan rincian  52,27 persen 

SMU ke 
bawah 
20.24% 

DIII 
8,33% 

DIV/S1 
50,00% 

S2 
21,43% 
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pegawai merupakan  statistisi tingkat terampil  dan 47,73 persen  

merupakan  statistisi  tingkat ahli.  

Dalam menjalankan tugas, fungsi dan kewenangannya, BPS Provinsi 

Riau memperoleh anggaran tahun 2016 dengan pagu sebesar Rp 17,987 

miliar.  Pagu tersebut dibagi kedalam satu program teknis yaitu Program 

Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statistik (PPIS) sebesar  Rp 6,836 

mil iar  dan dua Program non teknis yaitu  Program Dukungan Manajemen 

dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya (DMPTTL) sebesar Rp 10,612 

mil iar, dan Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur BPS 

(PSPA) sebesar  Rp 539,19 juta. Rincian Pagu anggaran BPS Provinsi Riau 

tahun 2016 menurut program dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Pagu Anggaran BPS Provinsi Riau  Menuru t Program Tahun  

    Anggaran 2016 (rupiah)  

 

Program  Anggaran 

(1)  (2)  

01 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas  
Teknis Lainnya (DMPTTL) 

11.346.575.000 

02 Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur  
(PSPA) 

539.190.000 

03 Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statistik  
(PPIS) 

5.523.599.000 

Total  17.409.364.000  

 

 

1.4. Potensi dan Permasalahan  
 

BPS merupakan National Statistics Office (NSO) yang bertanggung 

jawab dalam penyediaan data dan informasi statistik dasar, serta 

menjalankan fungsi koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan 

statistik sektoral oleh Kementerian/Lembaga, Pemerintah Provinsi, dan 
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Pemerintah Kabupaten/Kota. Sebagaimana NSO Negara lainnya BPS selalu 

berpedoman kepada Fundamental Principles of Official Statistic diantaranya 

selalu mengacu kepada standar internasional di dalam menerapkan 

klasifikasi, metode dan konsep statistik.Standar ini juga menjadi acuan BPS 

daerah dalam melaksanakan kegiatan perstatistikan. 

BPS dalam menyelenggarakan kegiatan perstatistikan telah memiliki 

payung hukum yang mengatur baik dari sisi organisasi, SDM maupun dari 

sisi tugas, fungsi dan kewenangannya. Hal tersebut menjadi kekuatan bagi 

BPS untuk mengembangkan kegiatan perstatistikan kedepannya.  

Secara kelembagaan BPS Provinsi maupun BPS Kabupaten/Kota 

sebagai instansi vertikal merupakan bagian integral dari BPS RI secara 

keseluruhan yang dituangkan dalam Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 

2007. Perpres tersebut menjamin koordinasi vertikal dalam 

penyelenggaraan kegiatan statistik, terutama untuk menyediakan dan 

memberikan pelayanan data dan informasi statistik dasar di pusat maupun 

di daerah. 

Peranan data statistik sangat penting dalam bidang perencanaan, 

monitoring, dan evaluasi pembangunan nasional. Seiring dengan kemajuan 

teknologi dan informasi, masyarakat menginginkan agar data dapat tersedia 

lebih cepat (faster), dapat diperoleh lebih mudah (easier), lebih berkualitas 

(better) dan lebih murah (cheaper). Hal tersebut menjadi fokus utama BPS 

Provinsi Riau untuk menyediakan data secara lebih cepat, akurat, dan dapat 

diakses publik dengan mudah melalui website BPS Provinsi Riau 

(riau .bps.go.id).  

Potensi BPS dalam teknologi informasi (TI) dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan kualitas kegiatan statistik baik dari sisi pengumpulan, 

pengelolaan maupun diseminasi.Pemanfaatan TI di BPS Provinsi Riau telah 

menyentuh segala unit kerba baik teknis maupun administrasi. Sebagian 

pengembangan TI merupakan produk BPS RI, dan sebagian lainnya 
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merupakan karya pegawai BPS Provinsi Riau, diantaranya pengembangan 

aplikasi Sistem Informasi Pelaporan Kehadiran (Sipeka) terkait laporan 

kehadiran pegawai termasuk rekapitulasi penghitungan Keterlambatan Jam 

Kerja (KJK) dan Sistem Pengawasan Disiplin (Simpedis) terkait laporan 

kedisiplinan pegawai.  

BPS Provinsi Riau telah mengidentifikasi beberapa permasalahan 

yang dihadapi baik dari sisi internal maupun eksternal. Dari sisi internal, 

Jumlah SDM di BPS Provinsi Riau sudah memadai dengan tingkat 

pendidikan yang cukup baik, tetapi masih perlu ditingkatkan dari sisi 

kedisiplinan dan pengembangan kualitas.SDM BPS Provinsi Riau memiliki 

keahlian dan pengalaman dibidang Ekonomi, Manajemen, dan Akuntasi, 

bidang Pertanian, Teknik dan Hukum, keahlian statistik ekonomi, statistik 

sosial, komputasi, dan sebagainya. 

Dari sisi eksternal, sebagian responden enggan untuk berpartisipasi 

secara mendalam pada sensus/survei yang dilakukan oleh BPS. Hal tersebut 

menjadi salah satu kendala untuk memperoleh data yang berkualitas, 

mengingat kegiatan statistik yang dilakukan BPS adalah statistik yang 

bersifat pengakuan, dan bukan pengukuran. Keakuratan pengakuan dari 

sumber data menjadi hal yang sangat penting untuk menjamin kualitas data 

statistik. 

Data BPS telah banyak digunakan oleh berbagai pihak dalam hal 

perencanaan, monitoring, dan evaluasi. Bahkan tiap bulannya releasedata 

BPS dinanti-nanti oleh banyak pihak, terutama para ekonom. BPS juga 

gencar melakukan sosialisasi, agar masyarakat lebih mengenal BPS. 

Harapannya ketika mereka menjadi responden sensus/survei BPS bisa 

lebih kooperatif dalam memberikan jawabannya. 
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1.5. Sistematika Penyajian Laporan  

 

Mengacu pada Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 53 tahun 

2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan 

Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, laporan kinerja 

BPS tahun 2016 disajikan dengan sistematika sebagai berikut: 

 

Bab I. Pendahuluan , pada bab ini disajikan latar belakang; kedudukan, 

tugas, fungsi, dan susunan organisasi BPS Provinsi Riau ; sumber 

daya manusia dan dukungan anggaran BPS Provinsi Riau, potensi 

dan permasalahan yang dihadapi BPS Provinsi Riau; serta 

sistematika penyajian laporan. 

Bab II. Perencanaan Kinerja , pada bab ini berisi Rencana Strategis 

(Renstra) BPS Provinsi Riau 2015-2019 dan Perjanjian Kinerja 

(PK) BPS Provinsi Riau 2016. 

Bab III. Akuntabilita s Kinerja , pada bab ini berisi Capaian Kinerja BPS 

Provinsi Riau, Capaian Kinerja BPS Provinsi Riau terhadap Target 

Renstra 2016 dan 2019, Prestasi tahun 2016, Upaya Efisiensi BPS 

Provinsi Riau 2016, dan Realisasi Anggaran tahun 2016. 

Bab IV. Penutup , pada bab ini berisi tinjauan umum dan tindak lanjut 

perbaikan untuk tahun berikutnya. 
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2.1. Rencana Strategis (Renstra) BPS Provinsi Riau 2015 -2019  

 
 

Dalam upaya mewujudkan Visi pembangunan nasional tahun 2015-

2019 yakni ȰTerwujudnya Indonesia yang Berdaulat, Mandiri dan 

Berk epribadian Berlandaskan Gotong R oyongȱ, serta Visi Pembangunan 

Provinsi Riau ÙÁÉÔÕ ȰTerwujudnya Provinsi Riau yang maju, masyarakat 

sejahtera, berbudaya Melayu, dan berdaya saing tinggi, menurunnya 

kemiskinan, tersedianya lapangan kerja serta pemantapan aparatur ȱ 

BPS Provinsi Riau turut berkontribusi dalam pembangunan nasional dan 

pembangunan daerah di bidang statistik. Visi yang disusun BPS untuk 

mewujudkan kontribusi tersebut sebagaimana tercantum dalam Renstra 

2015-2019 adalah: 

Ȱ0ÅÌÏÐÏÒ $ÁÔÁ 3ÔÁÔÉÓÔÉË 4ÅÒÐÅÒÃÁÙÁ ÕÎÔÕË 3ÅÍÕÁȱ 

 

Ȱ0ÅÌÏÐÏÒȱ ÍÅÍÐÕÎÙÁÉ ÍÁËÎÁ ÂÁÈ×Á "03 ÓÅÂÁÇÁÉ ÐÅÎÃÅÔÕÓ ÉÄÅ 

penyedia statistik terpercaya, sekaligus sebagai pelaku dalam penyediaan 

ÓÔÁÔÉÓÔÉË ÔÅÒÐÅÒÃÁÙÁȢ Ȱ$ÁÔÁ ÓÔÁÔÉÓÔÉË ÙÁÎÇ ÔÅÒÐÅÒÃÁÙÁȱ ÙÁÉÔÕ ÓÔÁÔÉÓÔÉË ÙÁÎÇ 

ÍÅÎÇÇÁÍÂÁÒËÁÎ ËÅÁÄÁÁÎ ÙÁÎÇ ÓÅÂÅÎÁÒÎÙÁȢ Ȱ5ÎÔÕË ÓÅÍÕÁȱ ÄÉÍÁËÓÕÄËÁÎ 

bahwa semua pihak mempunyai hak yang sama untuk mengakses data BPS 

(impartial ) baik pengguna data nasional maupun internasional. Eksistensi 

BPS sebagai penyedia data dan informasi statistik menjadi semakin penting, 

karena dapat dipercaya semua pihak.Visi tersebut dicapai dengan misi 

sebagai berikut: 

 
 

Ȱ"ÁÄÁÎ  Pusat  Statistik  merupakan  penyelenggara  statistik      

dasar yaitu  statistik   yang 

pemanfaatannya        ditujukan  untuk  keperluan  yang bersifat luas, 

Menyediakan data statistik berkualitas melalui kegiatan statistik yang 
terintegrasi dan berstandar nasional maupun internasional 
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baik bagi pemerintah maupun masyarakatȱ ɉ0ÅÒÐÒÅÓ .ÏȢψφ ÔÁÈÕÎ 

2007).Berkualitas berarti data statistik yang dihasilkan BPS 

memenuhi dimensi kualitas yakni relevan, akurat, disajikan tepat 

waktu, koheren, dapat diakses, dan dapat diinterpretasikan. 

Kata terintegrasi bermakna bahwa penyelenggaraan kegiatan 

statistik perlu lebih mengedepankan pendekatan fungsional, serta 

mengurangi pelaksanaan yang bersifat terkotak-kotak (silo thinking). 

Pendekatan fungsional berarti alur proses dari pengumpulan data, 

pengolahan data hingga diseminasi data dilakukan secara terintegrasi 

antar  subject matter. Terintegrasi juga berarti penyelenggaraan 

statistik yang dilakukan bersama-sama oleh pemerintah dan 

masyarakat harus saling mengisi dan saling memperkuat dalam 

memenuhi kebutuhan statistik, serta menghindari terjadinya 

duplikasi kegiatan (UU No. 16 Tahun 1997). 

Setiap penyelenggaraan kegiatan statistik, BPS akan selalu 

berpedoman kepada konsep, standar, dan metode yang berlaku 

secara universal dan berstandar internasional, mengikuti kaidah yang 

digariskan dalam Fundamental Principle of Official Statistics. 

 
 

Ȱ3ÉÓÔÅÍ 3ÔÁÔÉÓÔÉË .ÁÓÉÏÎÁÌ ÁÄÁÌÁÈ ÓÕÁÔÕ ÔÁÔÁÎÁÎ ÙÁÎÇ ÔÅrdiri atas 

unsur-unsur yang secara teratur saling berkaitan, sehingga 

membentuk totalitas dalam penyelenggaraan statistik. Sistem 

Statistik Nasional perlu diwujudkan secara terus menerus dan 

berkelanjutanȱ ɉ55 .ÏȢ ρφ 4ÁÈÕÎ ρωωχɊ. Di dalam undang-undang 

tersebut, BPS memiliki mandat untuk melakukan pembinaan 

terhadap instansi lain terkait dengan pelaksanaan kegiatan statistik 

sektoral.  BPS juga memiliki mandat untuk melakukan koordinasi, 

Memperkuat Sistem Statistik Nasional yang berkesinambungan melalui 
pembinaan dan koordinasi di bidang statistik 
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integrasi, dan sinkronisasi dengan instansi pemerintah untuk 

membangun pembakuan konsep, definisi, klasifikasi, dan ukuran-

ukuran. 

Dalam rangka perencanaan pembangunan nasional pada 

khususnya, dan pembangunan sistem rujukan informasi statistik 

nasional pada umumnya, penyelenggaraan kegiatan statistik perlu 

didukung upaya-upaya koordinasi dan kerjasama serta upaya 

pembinaan terhadap seluruh komponen masyarakat statistik (PP 

No.51 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Statistik).Dalam 

melakukan pembinaan statistik, BPS dapat bekerja sama dengan 

instansi pemerintah, perguruan tinggi, lembaga swasta, dan atau 

unsur masyarakat lainnya. Upaya pembinaan statistik yang dilakukan 

BPS sesuai PP No. 51 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Statistik, 

meliputi:  

1. Peningkatan kemampuan sumber daya manusia dalam 

penyelenggaraan statistik; 

2. Pengembangan statistik sebagai ilmu; 

3. Peningkatan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang dapat mendukung penyelenggaraan statistik; 

4. Perwujudan kondisi yang mendukung terbentuknya 

pembakuan dan pengembangan konsep, definisi, klasifikasi, 

dan ukuran-ukuran dalam kerangka semangat kerjasama 

dengan para penyelenggara kegiatan statistik lainnya; 

5. Pengembangan sistem informasi statistik; 

6. Peningkatan penyebarluasan informasi statistik; 

7. Peningkatan kemampuan penggunaan dan pemanfaatan hasil 

statistik untuk mendukung pembangunan nasional; 

8. Peningkatan kesadaran masyarakat akan arti dan kegunaan 

statistik. 

Koordinasi dan kerjasama penyelengaraan statistik meliputi 

hal-hal yang berkaitan dengan: 
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a. Pelaksanaan kegiatan statistik; 

b. Pembakuan konsep, definisi, klasifikasi, dan ukuran-ukuran. 

Koordinasi dan atau kerjasama penyelenggaraan statistik 

antara BPS, instansi pemerintah, dan masyarakat dilaksanakan atas 

dasar prinsip kemitraan. Koordinasi dan/atau kerjasama pelaksanaan 

kegiatan statistik dilakukan dalam rangka membangun satu pusat 

rujukan informasi statistik nasional. Koordinasi dan atau kerjasama 

pelaksanaan kegiatan statistik mencakup perencanaan, pengumpulan, 

pengolahan, penyajian, dan/atau analisis statistik. 

 

Pembangunan insan statistik dilakukan untuk mewujudkan 

pengejawantahan nilai-nilai organisasi Badan Pusat Statistik, yakni 

profesional, berintegritas, dan amanah.Dalam menyelenggarakan 

kegiatan statistik, insan statistik harus memiliki kapasitas dan 

kapabilitas yang diperlukan untuk menghasilkan data statistik yang 

berkualitas.  

Insan statistik yang 

menyelenggarakan kegiatan statistik 

harus memiliki integritas yaitu memiliki 

sikap dan perilaku dalam melaksanakan 

profesi/tugasnya seperti dedikasi 

(pengabdian yang tinggi terhadap 

profesi yang diemban), disiplin 

(melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 

ketentuan), konsisten (satunya kata 

dengan perbuatan), terbuka (menghargai ide, saran, pendapat, masukan, 

dan kritik -kritik dari berbagai pihak), dan akuntabel (bertanggung jawab 

      Membangun insan statistik yang profesional, berintegritas, dan amanah 
untuk kemajuan perstatistikan 

Gambar 3. Nilai Inti BPS 
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dan setiap langkahnya terukur). Amanah merujuk kepada sikap yang selalu 

mengedepankan kejujuran didalam melaksanakan kegiatan statistik. 

Untuk mendukung terwujudnya visi dan misi BPS 2015-2019, maka 

ditetapkan tujuan yang harus dicapai. Masing-masing tujuan memiliki 

sasaran strategis pencapaian. Sasaran strategis dari masing-masing tujuan 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Tujuan dan Sasaran Strategis BPS Provinsi Riau  

2015 -2019  
 

TUJUAN SASARAN STRATEGIS 

(1)  (2)  
T1. Peningkatan kualitas data 

statistik  

SS1. Meningkatnya kepercayaan pengguna 

terhadap kualitas data BPS 

SS2. Meningkatnya kualitas hubungan dengan 

sumber data (respondent engagement) 

T2. Peningkatan pelayanan prima 

hasil kegiatan statistik 

SS3. Meningkatnya kualitas hubungan dengan 

pengguna data (user engagement) 

T3.   Peningkatan 

penyelenggaraan/pelaksanaa

n birokrasi yang akuntabel 

SS4. Meningkatnya kualitas manajemen sumber 

daya manusia BPS  

SS5. Meningkatnya pengawasan dan 

akuntabilitas kinerja aparatur BPS 

 

Masing-masing tujuan dan sasaran strategis pada tabel di atas 

memiliki i ndikator yang terukur agar dapat diketahui sejauhmana tingkat 

pencapaiannya. Hubungan antara visi, misi, tujuan, dan sasaran strategis 

BPS dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

2.2. Perjanjian Kinerja (PK) BPS Provinsi Riau 2016  

 

BPS Provinsi Riau telah menetapkan target dari masing-masing 

indikator tujuan dan sasaran strategis yang harus dicapai selama setahun 

melalui dokumen Perjanjian Kinerja. Sehubungan dengan adanya surat dari 

Kementerian Keuangan Nomor S-522/MK.02/2016 perihal perubahan 
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PAGU Anggaran Belanja K/L dalam APBN-P TA 2016 dan Surat 

Kementerian Keuangan tentang Penghematan/Pemotongan Anggaran 

Belanja Kementerian/Lembaga (KL) TA 2016  berdampak pada target 

kinerja BPS termasuk BPS daerah.Hal ini disebabkan banyaknya aktivitas 

kegiatan statistik yang dihentikan yang secara langsung berdampak pada 

pencapaian kinerja BPS. Selain itu, awal Agustus 2016 Pimpinan BPS 

Provinsi Riau memasuki masa purnabakti dan terjadi pergantian pada akhir 

September 2016. 

Sehubungan dengan hal tersebut, pada tanggal 3 Oktober 2016 

ditandatangani Reviu Perjanjian Kinerja oleh Kepala BPS Provinsi Riau yang 

baru untuk menggantikan Perjanjian Kinerja sebelumnya yang 

ditandatangani pada tanggal 23 Februari 2016. Perubahan Target Kinerja 

BPS Provinsi Riau pada tahun 2016 dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3.   Target Kinerja BPS Provinsi Riau 2016  

 

Tujuan /Sasaran/Indikator  Satuan Sebelum Sesudah 

(1)  (2)  (3)  (4)  

 1. Peningkatan kualitas data statistik  

 Persentase konsumen yang merasa puas 

dengan  kualitas data statistik 
Persen 85,00 85,00 

1.1 Meningkatnya kepercayaan pengguna terhadap kualitas data BPS 

 Persentase konsumen yang merasa 

puas dengan  kualitas data statistik 
Persen 85,00 85,00 

Persentase konsumen yang selalu 

menjadikan data dan informasi 

statistik BPS sebagai rujukan utama  

Persen 92,11 92,11 

Persentase pemutakhiran data MFD 

dan MBS 
Persen 100,00 100,00 

Jumlah Release data  Statistik yang 

tepat waktu 
Aktivitas 16 16 

Jumlah Publikasi/Laporan Statistik 

yang terbit tepat waktu 
Publikasi 28 28 

Jumlah Publikasi/Laporan sensus 

yang terbit tepat waktu 
Publikasi 2 2 
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Tujuan /Sasaran/Indikator  Satuan Sebelum Sesudah 

(1)  (2)  (3)  (4)  

 1.2 Meningkatnya kualitas hubungan dengan sumber data (respondent 

engagement) 

 Persentase pemasukan dokumen 

(response rate) survei dengan 

pendekatan rumah tangga 

Persen 98,61 98.67 

Persentase pemasukan dokumen 

(response rate) survei dengan 

pendekatan usaha  

Persen 93,20 94,73 

Persentase pemasukan dokumen 

(response rate) survei dengan 

pendekatan non rumah tangga non 

usaha  

Persen 93,79 97,83 

 2. Peningkatan pelayanan prima hasil kegiatan statistik  

 Persentase Konsumen yang puas akan 

pelayanan data BPS 
Persen 90,00 90,00 

 2.1 Meningkatnya kualitas hubungan dengan pengguna data (user engagement) 

 Persentase kepuasan konsumen 

terhadap pelayanan data BPS 
Persen 90,00 90,00 

Jumlah pengunjung eksternal yang 

mengakses data dan informasi 

statistik melalui website 

Pengunjung 19.000 40.000 

Persentase konsumen yang 

menggunakan data BPS dalam 

perencanaan dan evaluasi 

pembangunan nasional 

Persen 5,73 5,73 

Persentase Konsumen yang puas 

terhadap akses data BPS 
Persen 90,00 90,00 

Persentase pengguna layanan yang 

merasa puas terhadap pemenuhan 

sarana dan prasarana BPS 

Persen 94,74 94,74 

3. Peningkatan penyelenggaraan/pelaksanaan birokrasi yang akuntabel 

 Hasil penilaian SAKIP oleh Inspektorat Point 68,00 68,00 

 3.1 Meningkatnya kualitas manajemen sumber daya manusia BPS 

 Persentase Pegawai yang menduduki 

jabatan fungsional tertentu 
Persen 24,10 18,60 

Persentase pegawai yang 

berpendidikan minimal Diploma IV 

atau Strata I 

Persen 69,41 70,93 

 3.2 Meningkatnya pengawasan dan akuntabilitas kinerja aparatur BPS 
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Tujuan /Sasaran/Indikator  Satuan Sebelum Sesudah 

(1)  (2)  (3)  (4)  

  Hasil penilaian SAKIP oleh 

Inspektorat 
Point 68,00 68,00 

 

 

Realisasi dari target perjanjian kinerja tersebut dimonitoring setiap 

triwulanan, kemudian dilaporkan menjadi laporan interim (triwulanan) dan 

pada akhir tahun dilaporkan menjadi laporan kinerja. Keberhasilan/ 

kegagalan pencapaian target menjadi tanggung jawab Kepala BPS Provinsi 

Riau selaku penggunaan anggaran BPS Provinsi Riau. 

Perjanjian Kinerja yang disusun selanjutnya diturunkan ke dalam 

perjanjian kinerja pada tingkat unit kerja  Eselon III  dan Eselon IV. Karena 

itu setiap unit kerja mempunyai kontribusi terhadap penyusunan target 

kinerja BPS. Peranan unit kerja Eselon II I pada setiap penyusunan target 

indikator dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4.    Kontribusi Unit Kerja   di BPS  Provinsi  Riau  Terhadap  
Penyusunan Target Indikator  

 

Tujuan/Sasaran/Indikator  

T
a

ta
 U

sa
h

a 

B
id

a
n

g
 IP

D
S

 

B
id

a
n

g
 S

o
sia

l 

B
id

a
n

g
 p

ro
d
u

ksi
 

B
id

. D
istrib

u
si

 

B
id

a
n

g
 N

W
A

S
 

(1) (2)  (3) (4) (5) (6) (7) 

Tujuan 1. Peningkatan kualitas data statistik  

  Persentase konsumen yang merasa puas 
dengan  kualitas data statistik  

Ô Ô Ô Ô Ô 

Meningkatnya kepercayaan pengguna terhadap kualitas data BPS 

  Persentase konsumen yang merasa puas 
dengan  kualitas data statistik  

Ô Ô Ô Ô Ô 

  Persentase pemutakhiran data MFD dan 
MBS  

Ô 
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Tujuan/Sasaran/Indikator  

T
a

ta
 U

s
a
h

a 

B
id

a
n

g
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D
S

 

B
id
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n

g
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o
s
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id
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n

g
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u

k
s
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B
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u
s
i

 

B
id

a
n

g
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W
A

S
 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

  Persentase konsumen yang selalu 
menjadikan data dan informasi statistik 
BPS sebagai rujukan utama  

Ô Ô Ô Ô Ô 

  Jumlah Publikasi/Laporan Statistik yang 
terbit tepat waktu  

Ô Ô Ô Ô Ô 

  Jumlah release data  Statistik yang tepat 
waktu  

Ô Ô Ô Ô Ô 

  Jumlah Publikasi/Laporan sensus yang 
terbit tepat waktu 

Ô Ô Ô Ô Ô Ô 

Meningkatnya kualitas hubungan dengan sumber data (respondent engagement) 

  Persentase pemasukan dokumen 
(response rate) survei dengan 
pendekatan rumah tangga   

Ô Ô Ô Ô 

  Persentase pemasukan dokumen 
(response rate) survei dengan 
pendekatan usaha     

Ô Ô Ô 

  Persentase pemasukan dokumen 
(response rate) survei dengan 
pendekatan non rumah tangga non usaha   

Ô Ô Ô Ô 

Tujuan 2. Peningkatan pelayanan prima hasil kegiatan statistik 

  Persentase Konsumen yang puas akan 
layanan data BPS 

  Ô Ô Ô Ô Ô 

Meningkatnya kualitas hubungan dengan pengguna data (user engagement) 

  Jumlah pengunjung eksternal yang 
mengakses data dan informasi statistik 
melalui website 

  
Ô Ô Ô Ô Ô 

  Persentase konsumen yang 
menggunakan data BPS dalam 
perencanaan dan evaluasi pembangunan 
nasional 

  
Ô Ô Ô Ô Ô 

  Persentase Konsumen yang puas 
terhadap akses data BPS 

  Ô Ô Ô Ô Ô 

  Persentase pengguna layanan yang 
merasa puas terhadap pemenuhan 
sarana dan prasarana BPS 

Ô 
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Tujuan/Sasaran/Indikator  
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(1) (2)  (3) (4) (5) (6) (7) 

Tujuan 3. Peningkatan penyelenggaraan/pelaksanaan birokrasi yang akuntabel 

Meningkatnya kualitas manajemen sumber daya manusia BPS 

  Persentase Pegawai yang menduduki 
jabatan fungsional tertentu 

Ô           

  Persentase pegawai yang berpendidikan 
minimal Diploma IV atau Strata I 

Ô           

Meningkatnya pengawasan dan akuntabilitas kinerja aparatur BPS 

  Hasil Penilaian SAKIP oleh Inspektorat 
Ô 

          

 

Keterangan:  : Penanggung Jawab Ô: Kontributor  
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA  
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3.1 Capaian Kinerja BPS Provinsi Riau  

 

Capaian kinerja BPS Provinsi Riau tahun 2016 merupakan pencapaian 

dari indikator -indikator kinerja tujuan dan sasaran strategis selama tahun 

2016. Pengukuran capaian kinerja dihitung  berdasarkan perbandingan 

antara realisasi dengan target indikator kinerja pada masing-masing tujuan 

maupun sasaran. Indikator kinerja yang dimaksud merupakan Indikator 

Kinerja Utama (IKU) yang memiliki target pada Perjanjian Kinerja 2016 

serta data  realisasinya dapat diperoleh. 

Tabel 5.  Rata-rata  Capaian Kinerja BPS Provinsi Riau menurut Tujuan 

dan Sasaran Strategis  Tahun 2016  

Tujuan/Sasaran /Indikator  
Jumlah 

Indikator  

Capaian 
Kinerja 

(%)  

(1)  (2)  (3)  

1. Peningkatan kualitas data statistik  1 111,78 

 1.1 Meningkatnya kepercayaan pengguna 
terhadap kualitas data BPS 

6 104,33 

 1.2  Meningkatnya kualitas hubungan dengan    
sumber data (respondent engagement) 

3 98,68 

2. Peningkatan pelayanan prima hasil ke giatan 1 107,12 
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Tujuan/Sasaran /Indikator  
Jumlah 

Indikator  

Capaian 
Kinerja 

(%)  

(1)  (2)  (3)  
statistik  

 2.1 Meningkatnya kualitas hubungan dengan 
pengguna data (user engagement) 

4 89,14 

3. Peningkatan penyelenggaraan/pelaksanaan 
birokrasi yang akuntabel  

1 99,32 

 3.1. Meningkatnya kualitas manajemen sumber 
daya manusia BPS 

2 100,00 

 3.2. Meningkatnya pengawasan dan akunta-
bilitas kinerja aparatur BPS 

2 99,32 

Rata Rata Tujuan  106,07 

Rata Rata Sasaran  98,06 

 

Hasil pengukuran menunjukkan Kinerja BPS pada tahun 2016 untuk 

tujuan mencapai 106,07 persen, sedangkan untuk sasaran hanya 98,06 

persen. Jika dibandingkan tahun 2015, baik capaian kinerja tujuan maupun 

sasaran,  keduanya mengalami  penurunan. Pada  tahun 2015 capaian 

kinerja BPS Provinsi Riau  untuk tujuan mencapai 113,65 persen sedangkan 

untuk sasaran 103,51 persen. Keadaan Capaian kinerja BPS Provinsi Riau 

untuk kurun waktu 2012-2016 dapat dilihat pada  Gambar 4 berikut ini.   

 

Gambar 4. Capaian Kinerja BPS Provinsi Riau  Tahun 2012 -2016  
 

97,22 100,41 
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 Laporan Kinerja BPS Provinsi Riau 2016 29 

Capaian Kinerja Sasaran Tahun 2016 yang paling rendah terjadi pada 

indikator meningkatnya kualitas hubungan dengan pengguna data (user 

engagement) sebesar 89,14 persen, sedangkan persentase penurunan 

capaian kinerja yang tertinggi terjadi pada sasaran meningkatnya 

pengawasan dan akuntabilitas kinerja aparatur BPS dalam rincian hasil 

penilaian SAKIP oleh inspektorat.  

 
 

Tuntutan masyarakat terhadap ketersediaan data dan informasi 

statistik yang beragam dan berkualitas semakin hari semakin meningkat. 

Pengguna data menginginkan data bisa tersedia lebih cepat (faster), lebih 

murah (cheaper), lebih mudah diperoleh (easier), dan lebih berkualitas 

(better). Upaya pengembangan yang dilakukan BPS sampai saat ini telah 

menghasilkan beragam data dan indikator sosial-ekonomi. Meskipun 

demikian, data yang dihasilkan BPS tidak jarang mendapat kritik karena 

dinilai t idak mencerminkan realitas di lapangan. Pro dan kontra mengenai 

data BPS mengindikasikan bahwa kualitas data BPS masih perlu 

ditingkatkan. Agar kualitas data BPS semakin meningkat maka peran 

kerangka penjaminan kualitas dalam penyelenggaraan kegiatan statistik 

semakin ditingkatkan. 

Keberhasilan tujuan BPS dalam aspek kualitas data diukur melalui 

satu IKU yaitu persentase konsumen yang merasa puas dengan  kualitas 

data statistik. Pengukuran indikator tersebut dilakukan melalui Survei 

Kebutuhan Data (SKD). Hasil SKD menunjukkan bahwa 95,01 persen 

konsumen merasa puas terhadap kualitas data statistik yang dihasilkan BPS 

Provinsi Riau. Jika dibandingkan dengan target sebesar 85,00 persen, 

kinerja BPS Provinsi Riau untuk tujuan pertama  telah tercapai dengan nilai 

capaian sebesar 111,78 persen. Selanjutnya jika dibandingkan dengan 

realisasi tahun 2015, konsumen yang merasa puas  sebesar 87,57 persen 

ωPeningkatan Kualitas Data Statistik Tujuan 1 
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sehingga kinerja BPS Provinsi Riau untuk  tujuan ini mengalami 

peningkatan sebesar 8,50 persen. 

 

Gambar 5. Target dÁÎ 2ÅÁÌÉÓÁÓÉ )ÎÄÉËÁÔÏÒ Ȱ0ÅÒÓÅÎÔÁÓÅ Konsumen yang 

merasa Puas dengan  Kualitas Data Statisti kȱ 4ÁÈÕÎ ςπρυ ÄÁÎ ςπρφ 

Pengukuran kepuasan terhadap kualitas data statistik yang dihasilkan 

oleh BPS Provinsi Riau, dilakukan terhadap tiga dimensi yaitu kelengkapan 

data, akurasi dan kemutakhiran data. Persentase kepuasan penguna data 

terhadap kualitas data statistik untuk ketiga dimensi tersebut rata-rata di 

atas 90 persen, dengan persentase akurasi data mencapai 97,15 persen.  

Persentase kepuasan konsumen data terhadap ketiga dimensi tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 6 berikut ini . 

 

Gambar 6.   Persentase Kepuasan Konsumen terhadap Tiga Dimensi  

Kualitas Data Statistik  
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Pada tujuan pertama, sasaran strategis yang harus dicapai meliputi 2 

sasaran, dengan penjelasan sebagai berikut: 

 

SS1.    Meningkatnya Kepercayaan Pengguna Data terhadap kualitas 

data BPS  

 

SS1. diukur melalui  6 (enam) IKU.  Sasaran ini dapat dikatakan 

tercapai dengan rata-rata capaian kinerja sebesar 104,33 persen. Target 

dan pencapaian tahun 2016 serta perbandingan terhadap realisasi tahun 

2015 pada masing-masing IKU dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6.  Capaian    Kinerja    Sasaran    Strategis:    Meningkatnya  

Kepercayaan Pengguna Data terhadap Kualitas Data BPS 

Tahun 2016  
 

IKU 
Target 

2016  

Realisasi 

2016  

Capaian 

(%)  

Realisasi 

2015  

Perubahan 

(%)  

(1)  (2)  (3)  (4)  (5)  (6)  
Persentase konsumen 

yang merasa puas 

dengan  kualitas data 

statistik  

85 95,01 111,78 87,57 8,50 

Persentase 

pemutakhiran data 

MFD dan MBS 

100 100 100,00 100 0 

Persentase konsumen 

yang selalu menjadikan 

data dan informasi 

statistik BPS sebagai 

rujukan utama 

92,11 93,68 101,70 92,11 1,70 

Jumlah 

Publikasi/Laporan 

Statistik yang terbit 

tepat waktu 

28 28 100,00 45 -37,78 

Jumlah release data  

Statistik yang tepat 

waktu 

16 18 112,50 17 5,88 
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IKU 
Target 

2016  

Realisasi 

2016  

Capaian 

(%)  

Realisasi 

2015  

Perubahan 

(%)  

(1)  (2)  (3)  (4)  (5)  (6)  
Jumlah 

Publikasi/Laporan 

sensus yang terbit tepat 

waktu 

2 2 100,00 11 -81,82 

Rata rata Capaian Kinerja  104,33   

 
 

)ÎÄÉËÁÔÏÒ Ȱ0ÅÒÓÅÎÔÁÓÅ ËÏÎÓÕÍÅÎ ÙÁÎÇ ÍÅÒÁÓÁ ÐÕÁÓ ÄÅÎÇÁÎ  ËÕÁÌÉÔÁÓ 

ÄÁÔÁ ÓÔÁÔÉÓÔÉËȱ ÓÅÌÁÉÎ ÍÅÒÕÐÁËÁÎ ÉÎÄÉËÁÔÏÒ ÄÁÒÉ ÔÕÊÕÁÎ ÐÅÒÔÁÍÁȟ ÊÕÇa 

merupakan indikator pertama dari SS1. Berikut penjelasan capaian kinerja 

dan perubahannya dibanding tahun 2015 dari IKU lainnya pada SS1. 

 

Persentase pemutakhiran data MFD dan MBS  

 

Salah satu syarat utama untuk menyelenggarakan kegiatan survei 

yang baik adalah tersedianya kerangka sampel yang lengkap, akurat, 

relevan, mutakhir, dan berkelanjutan.  Untuk mencapai hal tersebut 

diperlukan pemeliharaan kerangka sampel secara berkelanjutan dengan 

cara melakukan pemutakhiran baik dari sisi muatan blok sensus maupun 

dari sisi perubahan wilayah. Muatan blok sensus yang dimutakhirkan selain 

jumlah rumah tangga, juga informasi tentang beberapa variabel rumah 

tangga yang diperlukan untuk kepentingan survei.  Sedangkan perubahan 

wilayah mencakup perubahan batas, nama, dan kode dari suatu wilayah 

provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, desa/kelurahan, dan blok sensus.  

Hingga akhir tahun 2016 pemutakhiran data Master File Desa (MFD) 

dan Master Blok Sensus (MBS) di Provinsi Riau telah dilakukan sesuai 

dengan target yang ditetapkan. Tercatat kejadian pemutakhiran pada 

tingkat blok sensus dilakukan sebanyak 534 perubahan, sedangkan 

kejadian pemutakhiran pada wilayah tingkat kecamatan dan desa tidak ada 

perubahan.  
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Persentase  Konsumen  yang selalu Menjadikan Data dan Informasi  

Statistik  BPS Provinsi Riau sebagai  Rujukan Utama  

Sebagai satu-satunya lembaga pemerintah yang bertugas 

menghasilkan data statistik, sudah sewajarnya jika masyarakat menjadikan 

BPS sebagai rujukan utama dalam mencari informasi statistik. Hal tersebut 

tercermin dari hasil SKD yang menunjukkan sebanyak 93,68 persen 

konsumen menjadikan data dan informasi statistik BPS sebagai rujukan 

utama. Dengan demikian capaian kinerja BPS untuk indikator tersebut 

mencapai 101,70 persen. Jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2015 

yang sebesar 92,41 persen, maka terjadi kenaikan sebesar 1,70 persen. 

 

Jumlah Publikasi/Laporan Statistik yang Terbit Tepat Waktu & Jumlah 

Rilis  Data  Statistik yang Tepat Waktu  

Dalam rangka menyampaikan informasi dan data statistik yang 

dihasilkan oleh BPS Provinsi Riau secara tepat kepada para pengguna data, 

maka perlu dilakukan upaya peningkatan kualitas pelayanan publik melalui 

program Advance Release Calendar (ARC). Program ini menyediakan 

informasi jadwal penerbitan semua produk BPS Provinsi Riau yang di 

dalamnya mencakup periodisitas dan tenggang waktu yang ditayangkan 

dalam website BPS Provinsi Riau (riau.bps.go.id).  

 

Maksud dan tujuan penyusunan ARC BPS Provinsi Riau  antara lain:  
 

1. Menjamin terwujudnya seri publikasi BPS Provinsi Riau yang 

berkesinambungan, dengan frekuensi penerbitan yang terjadwal 

dengan baik agar lebih akuntabel dan tidak bersifat adhoc. 

2. Mengontrol agar publikasi BPS Provinsi Riau dapat diterbitkan secara 

konsisten dan Subject Matter terkait dapat memenuhi jadwal 

penerbitan sesuai dengan yang direncanakan.  

3. Memberikan informasi kepada publik (pengguna data BPS) mengenai 

publikasi apa saja yang akan diterbitkan, melalui tayangan dalam 

website BPS Provinsi Riau.  

4. Memberikan kepastian pada publik (pengguna data BPS) mengenai 

ketersediaan data dan periodisitas data BPS Provinsi Riau.  
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5. Meningkatkan kinerja dan akuntabilitas setiap unit kerja di 

lingkungan BPS Provinsi Riau, khususnya yang terkait dengan 

pelaksanaan program ARC BPS. 

ARC BPS menurut jenisnya dibagi menjadi 2 (dua) jenis yaitu ARC 

Publikasi  dan ARC Berita Resmi Statistik (BRS).  Sebagaimana pada tujuan 

Program ARC kelima maka data pada ARC menjadi rujukan untuk 

ÍÅÎÇÕËÕÒ ς  ɉÄÕÁɊ )+5 "03 ÙÁÉÔÕ Ȱ*ÕÍÌÁÈ 0ÕÂÌÉËÁÓÉȾ,ÁÐÏÒÁÎ 3ÔÁÔÉÓÔÉË ÙÁÎÇ 

ÔÅÒÂÉÔ ÔÅÐÁÔ ×ÁËÔÕȱ dan Ȱ*ÕÍÌÁÈ 2ÉÌÉÓ ÄÁÔÁ  3ÔÁÔÉÓÔÉË ÙÁÎÇ ÔÅÐÁÔ ×ÁËÔÕȱȢ 

Sebanyak 28 publikasi ditargetkan terbit sesuai jadwal pada tahun 

2016, pada kenyataannya yang dapat memenuhi target tersebut hanya 

89,29 persen, hal ini karena ada 3 publikasi yang tidak terbit sesuai jadwal. 

Dengan realisasi sebesar itu dapatlah dikatakan BPS Provinsi Riau masih 

belum sepenuhnya memberikan kepastian mengenai ketersediaan data dan 

periodisitas data BPS kepada publik  dalam bentuk publikasi. Tidak 

tercapainya target Jumlah Publikasi/Laporan Statistik yang terbit tepat 

waktu antara lain disebabkan oleh padatnya jadwal kegiatan BPS terkait 

pelaksanaan Sensus Ekonomi Tahun 2016 dan batalnya beberapa publikasi 

akibat penghematan anggaran. 

Pada awal tahun 2016 ditargetkan release data statistik sebanyak 16 

kali, pada pelaksanaannya release data diselenggarakan sebanyak  18 kali 

ÄÅÎÇÁÎ ËÁÔÁ ÌÁÉÎ ÃÁÐÁÉÁÎ ËÉÎÅÒÊÁ ÉÎÄÉËÁÔÏÒ Ȱ*ÕÍÌÁÈ release data  statistik 

ÙÁÎÇ ÔÅÐÁÔ ×ÁËÔÕȱ ÓÅÂÅÓÁÒ 112,5 persen. Dengan realisasi sebesar itu 

dapatlah dikatakan BPS Provinsi Riau sudah dapat memberikan kepastian 

mengenai ketersediaan data dan periodisitas data BPS Provinsi Riau kepada 

publik  dalam bentuk Berita Resmi Statistik. Meskipun perlu digali lagi agar 

pengukuran release data tidak sekedar terselenggara saja melainkan juga 

jenis atau variabel data yang dirilis.  Untuk informasi yang lebih lengkap, 

daftar publikasi yang diterbitkan serta data yang di release pada tahun 2016 

dapat di lihat pada Lampiran 3 dan 4. 
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Jumlah Publikasi/Laporan sensus yang terbit tepat waktu  

Tahun 2016 merupakan tahun puncak pelaksanaan Sensus Ekonomi 

2016. Pada tahun ini ditargetkan sebanyak 2 (dua)  laporan yang 

seluruhnya tepat waktu. Atau dengan kata lain capaian indikator kinerja 

untuk indikator tersebut sebesar 100 persen. Realisasi pada tahun tersebut 

kurang tepat dibandingkan dengan realisasi tahun 2015, mengingat pada 

tahun tersebut merupakan periode akhir dari pelaksanaan Sensus 

Pertanian 2013  yang merupakan tahapan diseminasi hasil dimana lebih 

banyak jumlah publikasi/laporan yang dihasilkan.  

 

SS2 .  Meningkatnya    kualitas   hubungan   dengan   sumber   data 

(respondent  engagement) 

 

Berbagai permasalahan yang dihadapi BPS Provinsi Riau saat ini 

memungkinkan beberapa data dan informasi statistik yang dihasilkan 

dinilai kurang berkualitas, sehingga para pengguna data kurang puas 

terhadap produk BPS secara keseluruhan. Salah satu penyebabnya adalah 

adanya  kecenderungan masyarakat menjadi enggan dan menolak untuk 

menjadi responden BPS (non respon), terutama untuk masyarakat yang 

tinggal di kawasan elit dan responden perusahaan. Non respon merupakan 

salah satu masalah dalam survei maupun sensus yang dapat mengakibatkan 

bias non respon dalam estimasi survei. Non respon unit adalah hasil dari 

kegagalan dalam memperoleh respon pada semua item kuesioner dari unit-

unit sampel. Adanya bias non respon merupakan ancaman terhadap 

validitas dan reliabilitas suatu penelitian, terutama bila tingkat non 

responnya cukup tinggi. Untuk itu, SS2. dimaksudkan untuk mengatasi 

masalah tersebut. 

Berbagai upaya dilakukan BPS Provinsi Riau untuk meningkatkan 

response rate kegiatan survei melalui kegiatan pelatihan maupun publisitas. 

Pengukuran keberhasilannya diwakili oleh 3 (tiga) IKU dengan rata-rata 

capaian kinerja  sebesar 98,46 persen. Data dan penjelasan capaian dari 
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masing-masing indikator  dapat dilihat pada Tabel 7 dan penjelasan 

dibawah ini. 

Tabel  7.   Capaian Kinerja Sasaran Strategis: Meningkatnya kualitas  
hubungan dengan sumber data ( respondent engagement)  

Tahun 2016  
 

IKU 
Target 

2016  

Realisasi 

2016  

Capaian 

(%)  

Realisasi 

2015  

Perubahan 

(%)  

(1)  (2)  (3)  (4)  (5)  (6)  

Persentase pemasukan 

dokumen (response 

rate) survei dengan 

pendekatan rumah 

tangga 

98,67 97,16 98,47 95,35 3,27 

Persentase pemasukan 

dokumen (response 

rate) survei dengan 

pendekatan usaha 

94,73 98,16 103,62 81,62 26,95 

Persentase pemasukan 

dokumen (response 

rate) survei dengan 

pendekatan non rumah 

tangga non usaha 

97,83 91,91 93,95 93,72 0,24 

Rata rata Capaian Kinerja  98,68   

 

Persentase pemasukan dokumen (response rate) survei dengan 

pendekatan rumah tangga pada tahun 2016 sebesar 97,16 persen.  Besaran 

ini lebih rendah bila dibandingkan dengan targetnya yang sebesar 98,67 

persen, tetapi lebih tinggi dibanding realisasi tahun 2015 yang sebesar 

95,35 persen. Tidak tercapainya target pada tahun 2016 antara lain 

disebabkan dihentikannya beberapa pendataan survei berbasis rumah 

tangga akibat dari penghematan anggaran. Tercatat survei yang dibatalkan 

antara lain Survei Angkatan Kerja Nasional Tahunan, dan  Estimasi 

Parameter Ternak. Penyebab lainnya adalah adanya survei dengan sampel 

besar dan response rate tinggi  yang bersifat adhoc pada tahun 2015 yaitu 

Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS). 
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Target pemasukan dokumen untuk survei dengan pendekatan usaha 

pada tahun 2016 sebesar 94,73 persen. Dengan realisasi sebesar 98,16 

persen, capaian kinerja untuk indikator tersebut sebesar 103,62 persen. 

Terjadi peningkatan capaian akibat meningkatnya response rate survei-

survei antara lain: IMK Triwulanan, Survei Lembaga Keuangan, Survei 

Indeks Tendensi Bisnis dan Indeks Tendensi Konsumen serta beberapa 

survei lainnya. Dan jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2015, terjadi 

peningkatan yang cukup signifikan sebesar 26,95 persen. Sebagai catatan 

tingkat response rate dimaksud tidak termasuk hasil dari SE 2016. 

Hal yang sama juga terjadi peningkatan pemasukan dokumen pada 

survei dengan pendekatan non rumah tangga non usaha pada tahun 2016 

jika dibandingkan tahun 2015 sebesar 0,24 persen. Dari sisi pencapaian 

target, kelompok survei ini belum memenuhi target dengan capaian hanya 

sebesar 91,91 persen. Tercatat Survei yang paling berpengaruh dalam 

pencapaian kinerja indikator tersebut adalah Survei Pertanian Tanaman  

Pangan/Ubinan (SP-Padi dan SP-Palawija) dan   Survei Hortikultura dan 

Indikator  Pertanian (Data Luas Panen Setahun Survei Hortikultura). 

 

 

Sebagai salah satu agen pemerintah yang ditugaskan untuk 

mengumpulkan data makro dan data mikro, BPS mempunyai konsumen 

utama berupa Kementerian/Lembaga, Pemerintah Daerah dan dunia usaha 

serta masyarakat. Berbagai pendekatan dan sistem telah diterapkan dalam 

rangka meningkatkan pelayanan prima untuk pengguna data statistik tanpa 

membedakan (diskriminatif) terhadap semua pihak. Peningkatan kualitas 

pelayanan mencakup penyempurnaan metadata, pembangunan data 

warehouse, penyempurnaan pelayanan statistik, pembuatan advanced 

release calendar (ARC), dan pengembangan perpustakaan sesuai situasi 

daerah. Selain itu, BPS Provinsi Riau juga terus menyempurnakan situs 

ωPeningkatan Pelayanan Prima Hasil Kegiatan Statistik Tujuan 2 
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website BPS Provinsi Riau dan menambah muatan data yang di upload 

supaya pengguna data dapat memperoleh data yang diperlukan dengan 

mudah, cepat, dan murah. 

Pengukuran  pencapaian BPS dalam rangka mencapai tujuan  

Ȱ0ÅÎÉÎÇËÁÔÁÎ ÐÅÌÁÙÁÎÁÎ ÐÒÉÍÁ ÈÁÓÉÌ ËÅÇÉÁÔÁÎ ÓÔÁÔÉÓÔÉËȟȱ ÄÉÎÉÌÁÉ ÍÅÌÁlui satu 

ÉÎÄÉËÁÔÏÒ ÙÁÉÔÕ Ȱ 0ÅÒÓÅÎÔÁÓÅ +ÏÎÓÕÍÅÎ ÙÁÎÇ ÐÕÁÓ ÁËÁÎ ÌÁÙÁÎÁÎ ÄÁÔÁ "03ȱȢ 

Sebagaimana indikator sebelumnya yang terkait dengan konsumen, untuk 

mendapatkan besaran datanya diperoleh melalui SKD. 

Hasil SKD menunjukkan persentase konsumen yang puas akan 

layanan data BPS Provinsi Riau pada tahun 2016 mencapai 96,41 persen, 

turun  1,99 persen bila dibandingkandengan realisasi tahun 2015 yang 

mencapai  98,37 persen. Jika dibandingkan dengan target PK tahun 2016 

yang sebesar 90 persen,  maka  capaian kinerja BPS untuk IKU tersebut 

sebesar  107,12 persen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 7.  4ÁÒÇÅÔ ÄÁÎ 2ÅÁÌÉÓÁÓÉ )ÎÄÉËÁÔÏÒ Ȱ0ÅÒÓÅÎÔÁÓÅ Konsumen yang puas 

ÁËÁÎ ÌÁÙÁÎÁÎ ÄÁÔÁ "03ȱ ÔÁÈÕÎ ςπρυ ÄÁÎ ςπρφ 

 

Tujuan kedua dicapai melalui satu sasaran strategis yaitu                  

SS3. Ȱ-ÅÎÉÎÇËÁÔÎÙÁ ËÕÁÌÉÔÁÓ ÈÕÂÕÎÇÁn dengan pengguna data (user 

engagementɊȰȟ dengan pengukuran keberhasilannya dinilai oleh empat 

IKU. Pada tahun 2016 kinerja sasaran tersebut belum sepenuhnya berhasil 

dicapai dengan rata-rata capaian kinerja sebesar 89,14 persen. Data dan 
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penjelasan keberhasilan/kegagalan pencapaian masing-masing indikator 

dari sasaran tersebut dapat dilihat pada Tabel 8 dan penjelasan di bawah 

ini. 

 

Tabel  8.  Capaian Kinerja  Sasaran Strategis: Meningkatnya kualitas 

hubungan dengan pengguna data ( user engagement) Tahun 

2016 

 

IKU 
Target 

2016  

Realisasi 

2016  

Capaian 

(%)  

Realisasi 

2015  

Perubahan 

(%)  

(1)  (2)  (3)  (4)  (5)  (6)  

Persentase Kepuasan 

Konsumen terhadap 

pelayanan data BPS 

90,00 96,41 107,12 98,37 -1,99 

Jumlah pengunjung 

eksternal yang 

mengakses data dan 

informasi statistik 

melalui website 

40.000 43.045 107,61 33.267 29,39 

Persentase konsumen 

yang menggunakan 

data BPS dalam 

perencanaan dan 

evaluasi pembangunan 

nasional 

5,73 1,45 25,31 - - 

Persentase Konsumen 

yang puas terhadap 

akses data BPS 

90,00 94,27 104,74 99,27 -5,04 

Persentase pengguna 

layanan yang merasa 

puas terhadap 

pemenuhan sarana dan 

prasarana BPS 

94,74 95,59 100,90 94,74 0,90 

Rata rata Capaian Kinerja /Perubahan  89,14   
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Jumlah pengunjung  eksternal yang mengakses data dan 

informasi statistik melalu i website 

 

Jumlah pengunjung eksternal yang mengakses data dan informasi 

statistik melalui website pada tahun 2016 mencapai lebih dari 43 ribu 

pengunjung, lebih besar dari target PK yang sebanyak 40 ribu pengunjung. 

Angka ini juga lebih tinggi dari realisasi tahun 2015 yang mencapai lebih 

dari 33 ribu pengunjung. Perlu diinformasikan website yang dimaksud 

hanya untuk website riau.bps.go.id, konsumen yang mengunjungi website 

selain yang disebutkan tidak dimasukkan dalam penghitungan kinerja. 

 

 
Gambar 8. Profil  Pengunjung  Website Terdaftar  Menurut  Pendidikan  

 

 

Persentase konsumen yang menggunakan data BPS dalam 

perencanaan dan evaluasi pembangunan nasional  

 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik menimbang 

bahwa statistik penting artinya bagi perencanaan, pelaksanaan, 

pemantauan, dan evaluasi penyelenggaraan berbagai kegiatan di segenap 

aspek kehidupan. Untuk mengukur keberhasilan BPS terhadap apa yang 

tercantum dalam undang-undang, maka pada tahun 2016 dilakukan reviu 

terhadap Renstra BPS tahun 2015-2019 dengan menambahkan satu 

SMA Ke 
bawah 
21% 

DI/DII/DIII 
3% 

D4/S1 
72% 

S2/S3 
4% 
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indikator yaitu persentase konsumen yang menggunakan data BPS dalam 

perencanaan dan evaluasi pembangunan nasional. 

Sebagaimana indikator yang berkaitan dengan konsumen BPS,  data 

indikator tersebut diperoleh melalui SKD. Pada tahun 2016 ditargetkan 

sebesar 5,73 persen konsumen menggunakan data BPS dalam perencanaan 

dan evaluasi pembangunan nasional, namun hasil SKD menunjukkan 

realisasinya hanya sebesar 1,45 persen. Artinya capaian kinerja IKU 

tersebut masuk dalam kategori merah dengan capaian kinerja sebesar 

25,31 persen. Komposisi penggunaan data BPS oleh konsumen menurut 

hasil SKD dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

Gambar 10.  Komposisi  Konsumen Menurut Pemanfataan Data BPS 

Provinsi Riau Tahun 2016 (SKD 2016) 

 

 

Persentase Konsumen yang puas terhadap akses data BPS 

 

Salah satu cara untuk mencapai tujuan peningkatan pelayanan prima 

adalah dengan meningkatkan kapasitas akses data bagi konsumen. Dengan 

peningkatan kapasitas, diharapkan konsumen memperoleh data yang 

diperlukan dengan mudah, cepat, dan murah. Keberhasilan BPS dalam 

Tugas Sekolah/ 
Tugas Kuliah, 

36.71 

Skripsi/Tesis/ 
Disertasi; 54,59 

Penelitian; 7,25 

Perencanaan, 0.48 
Evaluasi, 0.97 



 42 Laporan Kinerja BPS Provinsi Riau 2016 

meningkatkan kapasitas akses data dapat ÄÉÕËÕÒ ÍÅÌÁÌÕÉ )+5 Ȱ0ÅÒÓÅÎÔÁÓÅ 

+ÏÎÓÕÍÅÎ ÙÁÎÇ ÐÕÁÓ ÔÅÒÈÁÄÁÐ ÁËÓÅÓ ÄÁÔÁ "03ȱȢ 

Hasil SKD menunjukkan jumlah konsumen yang puas terhadap akses 

data BPS Provinsi Riau mencapai 94,27 persen, lebih besar bila  

dibandingkan target PK yang sebesar 90,00 persen. Meskipun demikian 

kinerja untuk indikator ini mengalami penurunan sebesar 5,04 persen bila 

dibandingkan dengan realisasi tahun 2015. 

Persentase pengguna layanan yang mera sa puas terhadap pemenuhan 
sarana dan prasarana BPS 

 
Sarana dan prasarana yang baik merupakan salah satu komponen 

dalam pelayanan. Oleh sebab itu SKD memasukkan komponen tersebut 

dalam daftar pertanyaan pada kuesioner SKD. Pertanyaan tersebut 

selanjutnya dihitung untuk mendapatkan capaian IKU yang juga merupakan 

salah satu Indikator kinerja keberhasilan Program PSPA BPS.  

Persentase pengguna layanan yang merasa puas terhadap 

pemenuhan sarana dan prasarana BPS pada tahun 2016 mencapai 95,59 

persen. Angka ini sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan target tahun 

2016 yang besarnya sama dengan realisasi tahun 2015 dengan persentase 

konsumen yang merasa puas sebesar 94,74 persen.  

 

 
 

Salah satu hal yang menjadi inti dari reformasi birokrasi adalah 

akuntabilitas instansi pemerintah. Instansi pemerintah yang akuntabel 

semakin penting keberadaannya mengingat semakin tingginya ekspektasi 

dan tuntutan masyarakat atas pelayanan pemerintah. BPS sebagai lembaga 

Negara juga harus meningkatkan akuntabilitasnya sebagaimana yang 

ωPeningkatan Penyelenggaraan/Pelaksanaan 
Birokrasi yang Akuntabel Tujuan 3 
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tertera pada Tujuan 3 Renstra BPS Provinsi Riau Tahun 2015-2019. 

Akuntabilitas  dimaksud tidak hanya dari sisi keuangan saja, meskipun dari 

sisi tersebut mutlak diperlukan melainkan juga dari sisi kinerja. Dengan 

penguatan akuntabilitas ini, diharapkan akan memberi efek peningkatan 

kinerja yang pada gilirannya akan menghasilkan pelayanan prima kepada 

masyarakat. 

Setiap Tahun Inspektorat BPS selalu melakukan pemeriksaan atas 

Laporan Keuangan di tiap BPS Daerah.  Pemeriksaan dilakukan dengan 

tujuan untuk memeriksa kewajaran penyajian LK BPS  berdasarkan: 

· Kesesuaian dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP); 

· Kecukupan pengungkapan sesuai dengan pengungkapan yang 

diatur dalam SAP; 

· Efektivitas sistem pengendalian intern; dan 

· Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan. 
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SS4.:  Meningkatnya kualitas pembinaan SDM BPS 

 

Agar pelayanan prima dapat diwujudkan maka diperlukan SDM yang 

berkualitas dan profesional. Oleh sebab itu pembinaan SDM diperlukan agar 

pegawai semakin meningkat kualitasnya mengingat kualitas SDM 

merupakan kunci utama yang dapat mengubah berbagai kelemahan 

menjadi kekuatan serta mengubah tantangan menjadi peluang. Pembinaan 

SDM merupakan suatu keharusan karena masyarakat mengharapkan 

hadirnya pemerintahan yang lebih tinggi kualitasnya dan lebih mampu 

mengemban fungsi-fungsi pelayanan publik. 

 

3ÁÓÁÒÁÎ Ȱ-eningkatnya kualitas pembinaan SDM dalam 

ÐÅÎÙÅÌÅÎÇÇÁÒÁÁÎ ËÅÇÉÁÔÁÎ ÓÔÁÔÉÓÔÉËȱ ÄÉukur keberhasilannya melalui dua 

IKU. Rata-rata capaian kinerja ini pada tahun 2016 mencapai 100 persen. 

Penjelasan tentang capaian masing-masing IKU dijelaskan sebagai berikut. 

 

Tabel 9.  Capaian Kinerja  Sasaran Strategis: Meningkatnya kualitas 

pembinaan SDM dalam penyelenggaraan kegiatan statistik 

Tahun 2016  

IKU 
Target 

2016  

Realisasi 

2016  

Capaian 

(%)  

Realisasi 

2015  

Perubahan 

(%)  

(1)  (2)  (3)  (4)  (5)  (6)  

Persentase Pegawai 

yang menduduki 

jabatan fungsional 

tertentu  

18,60 18,60 100,00 22,13 -15,95 

Persentase pegawai 

yang berpendidikan 

minimal Diploma IV 

atau Strata I 

70,93 70,93 100,00 66,80 6,18 

Rata-rata  Capaian Kinerja  100,00   
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Persentase Pegawai yang menduduki jabatan fungsional tertentu  

 

Jabatan fungsional adalah kedudukan yang menunjukkan tugas, 

tanggung jawab, wewenang, dan hak seorang PNS dalam suatu satuan 

organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan pada keahlian dan 

atau keterampilan tertentu serta bersifat mandiri. Dalam rangka mencapai 

tujuan nasional, dibutuhkan adanya PNS dengan mutu profesionalisme yang 

memadai, berdayaguna, dan berhasilguna didalam melaksanakan tugas 

umum pemerintahan dan pembangunan. PNS perlu dibina dengan sebaik-

baiknya atas dasar sistem karier dan sistem prestasi kerja. 

Persentase pegawai BPS Provinsi Riau yang menduduki jabatan 

fungsional statistisi pada tahun 2016 sebesar 18,60 persen, sesuai dengan 

target yang ditentukan. Besaran ini relatif lebih rendah jika dibandingkan 

tahun 2015 yang sebesar 22,13 persen. Kedepan BPS perlu memperbanyak 

jumlah pegawai yang menduduki jabatan fungsional agar data semakin 

berkualitas dan pelayanan prima terus meningkat. 

Persentase pegawai yang berpendidikan minimal Diploma IV 

atau Strata I  

 

Selain pembinaan pada pegawai yang menduduki jabatan fungsional, 

kompetensi pegawai dapat ditingkatkan melalui pendidikan. Sebagaimana 

dijelaskan pada bab pendahuluan bahwa peningkatan kapasitas SDM 

melalui jalur pendidikan terus dilakukan baik melalui STIS maupun melalui 

aktivitas Rintisan Pendidikan Gelar dengan cara memberi kesempatan 

kepada pegawai untuk menempuh pendidikan tingkat DIV/S1, S2 dan S3 

melalui jalur Tugas Belajar. 

Peningkatan terjadi pada persentase pegawai yang berpendidikan 

minimal Diploma IV atau Strata I. Pada tahun 2015 persentasenya sebesar 

66,80 persen naik sebesar 6,18 persen menjadi 70,93 persen. Besaran 

tersebut sama dengan target 2016 yaitu 70,93 persen. Dengan demikian 
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upaya BPS dalam peningkatan kompetensi pegawai melalui pendidikan 

dapat dikatakan berhasil. 

 

SS5.:   Meningkatnya pengawasan dan akuntabilitas kinerja aparatur 

BPS 

 

Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa bukan hanya akuntabilitas 

keuangan saja yang perlu diperhatikan, melainkan juga akuntabilitas 

kinerja. Akuntabilitas kinerja paling tidak memberi manfaat kepada 

masyarakat yang ingin mengetahui seberapa besar efektivitas dan efisiensi 

penyelenggaraan setiap kegiatan publik oleh pemerintah, yang dibiayai oleh 

uang rakyat. Dengan melaksanakan Sistem Akuntabilitas Kinerja maka BPS 

Provinsi Riau diharapkan telah memenuhi kewajiban untuk 

mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi 

BPS.  Indikator Kinerja Utama untuk mengukur sasaran ini adalah Hasil 

penilaian SAKIP oleh Inspektorat. 

 

Tabel  10.    Capaian  Kinerja  Sasaran   Strategis:    Meningkatnya  
 pengawasan dan akuntabilitas kinerja aparatur BPS  

Tahun 2016  
 
 

IKU 
Target 

2016  

Realisasi 

2016  

Capaian 

(%)  

Realisasi 

2015  

Perubahan 

(%)  

(1)  (2)  (3)  (4)  (5)  (6)  

Hasil Penilaian SAKIP 

oleh Inspektorat 
68,00 67,54 99,32 66,45 1,64 

Rata rata Capaian Kinerja  99,32 
  

 

 

Hasil Penilaian SAKIP oleh  Inspektorat BPS  

 

BPS Provinsi Riau dari tahun ke tahun selalu berupaya memperbaiki 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) hingga tingkat 

kabupaten/kota. Disisi lain juga telah melakukan reviu IKU menyesuaikan 
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dengan Perka BPS Nomor 2 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Peraturan 

Kepala BPS Nomor 3 Tahun 2015 tentang Indikator Utama Badan Pusat 

Statistik, yang kemudian diikuti dengan reviu Renstra BPS Provinsi Riau 

2015-2019 dan Reviu Perjanjian Kinerja 2016.  

 

3.2 Capaian Kinerja BPS Provinsi Riau terhadap Target Renstra 

2016 & 2019  

 

Rencana Strategis merupakan proses perencanaan jangka menengah 

(lima tahun) yang formal untuk mencapai tujuan organisasi.  Untuk 

mengetahui keberhasilan organisasi dalam pencapaian tujuan dan sasaran 

perlu adanya pengukuran terhadap indikator-indikator yang mewakili 

pencapaian kedua hal tersebut.  

Tujuan 1:  Peningkatan kualitas data statistik  

Berdasarkan Tabel 12, realisasi  dari indikator tujuan 1 mencapai 

95,01 persen, melampaui target tahun 2016 dan 2019 yang sebesar 85,00 

persen dan 87 persen, atau dengan persentase capaian sebesar 111.78 

persen pada tahun 2016 dan 109.21 persen bila dibanding dengan target 

Tahun 2019. Dengan pencapaian yang cukup tinggi tersebut perlu 

penajaman target agar pengukuran keberhasilan BPS terhadap tujuan satu 

lebih tergambarkan. 

Tabel 11.     Perbandingan Realisasi Kinerja B PS Provinsi Riau Tahun 

2016 dengan Target Renstra Tahun 2016 dan 2019  

 

Tujuan/Sasaran/IKU  
Target 

Renstra 
Reali-
sasi 

2016  

Capaian Thd 
Target (%)  

2016  2019  2016  2019  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Tujuan 1. Peningkatan kualitas data statistik melalui kerangka 
penjaminan kualitas       
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Tujuan/Sasaran/IKU  
Target 

Renstra 
Reali-
sasi 

2016  

Capaian Thd 
Target (%)  

2016  2019  2016  2019  

(1) (2) (3)  (4) (5) (6) 

  

1. Persentase konsumen yang merasa 
puas dengan  kualitas data statistik 

85,00 87,00 95,01 111,78 109,21 

              

SS1. Meningkatnya kepercayaan pengguna terhadap 
kualitas data BPS         

  

1. Persentase konsumen yang merasa 
puas dengan  kualitas data statistik 

85,00 87,00 95,01 111,78 109,21 

  
2. Persentase pemutakhiran data MFD 
dan MBS 

100,00 100,0 100,00 100,00 100,00 

  

3. Persentase konsumen yang selalu 
menjadikan data dan informasi statistik 
BPS sebagai rujukan utama 

75,00 80,00 93,68 124,91 117,10 

  
4. Jumlah Publikasi/Laporan Statistik 
yang terbit tepat waktu 

42 41 28 66,67 68,29 

  
5. Jumlah Release data  Statistik yang 
tepat waktu 

16 16 18 112,50 112,50 

  
6. Jumlah Publikasi/Laporan sensus 
yang terbit tepat waktu 

2 - 2 100,00 - 

              
SS2.Meningkatnya kualitas hubungan dengan sumber data 
(respondent engagement)       

  

1. Persentase pemasukan dokumen 
(response rate) survei dengan 
pendekatan rumah tangga 

98,60 98,90 97,16 98,54 98,24 

  

2. Persentase pemasukan dokumen 
(response rate) survei dengan 
pendekatan usaha  

94,41 94,80 98,16 103,97 103,54 

  

3. Persentase pemasukan dokumen 
(response rate) survei dengan 
pendekatan non rumah tangga non 
usaha 

97,26 97,80 91,91 94,50 93,98 

              
Tujuan 2. Peningkatan pelayanan prima 
hasil kegiatan statistik           

  
1. Persentase Konsumen yang puas 
akan layanan data BPS 

90,00 91,00 96,41 107,12 105,95 

              
SS3. Meningkatnya kualitas hubungan dengan pengguna data 
(user engagement)       

  

1. Jumlah pengunjung eksternal yang 
mengakses data dan informasi statistik 
melalui website 

19.000 22.000 43.045 226,55 195,66 

  

2. Persentase konsumen yang 
menggunakan data BPS dalam 
perencanaan dan evaluasi 
pembangunan nasional 

5,75 7,00 1,45 25,22 20,71 
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Tujuan/Sasaran/IKU  
Target 

Renstra 
Reali-
sasi 

2016  

Capaian Thd 
Target (%)  

2016  2019  2016  2019  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

  
3. Persentase Konsumen yang puas 
terhadap akses data BPS 

90,00 91,00 94,27 104,74 103,59 

  

4. Persentase pengguna layanan yang 
merasa puas terhadap pemenuhan 
sarana dan prasarana BPS 

94,74 95,50 95,59 100,90 100,09 

              
Tujuan 3. Peningkatan penyelenggaraan/pelaksanaan 
birokrasi yang akuntabel 

    

 

1. Hasil penilaian SAKIP oleh 
Inspektorat 

68,00 70,00 67,54 99,32 96,49 

SS4. Meningkatnya kualitas manajemen sumber daya 
manusia BPS         

  
1. Persentase Pegawai yang menduduki 
jabatan fungsional tertentu 

25,00 30,00 18,60 74,40 62,00 

  

2. Persentase pegawai yang 
berpendidikan minimal Diploma IV 
atau Strata I 

72,00 75,00 70,93 98,51 94,57 

              
SS5. Meningkatnya pengawasan dan akuntabilitas 
kinerja aparatur BPS         

  
1. Hasil Penilaian SAKIP oleh  
Inspektorat 

68,00 70,00 67,54 99,32 96,49 

        

 

 

- SS1.: Meningkatnya kepercayaan pengguna terhadap kualitas data 

BPS 

 

Tercatat tiga indikator pada SS1. melampaui target tahun 2016 dan 

2019 yaitu indikator pertama, ketiga, dan kelima. Pada kedua indikator 

yaitu pertama dan ketiga perlu dilakukan penajaman target, sedangkan 

pada indikator keenam  perlu penggalian lebih dalam lagi pada proses 

perencanaan kegiatan tahun 2017, agar target yang ditentukan tidak terlalu 

rendah. Disisi lain, terdapat satu indikator dengan capaian dibawah 100,00 

persen yaitu indikator keempat. Untuk indikator tersebut perlu melakukan 

penurunan target karena ada perubahan konsep dalam penentuan target. 

Pada saat penentuan target dalam penyusunan Renstra 2015-2019 untuk 
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indikator jumlah Publikasi/Laporan Statistik yang terbit tepat waktu 

berdasarkan seluruh publikasi/laporan yang terbit, tetapi seiring 

berjalannya waktu, target ditentukan berdasarkan publikasi yang terbit 

sesuai dengan jadwal pada Advance Release Calendar (ARC). 

 

- SS2.: Meningkatnya kualitas hubungan dengan sumber data 

(respondent engagement) 

 

Upaya yang lebih besar juga diperlukan agar keinginan untuk 

meningkatkan response rate survei dengan pendekatan non rumah tangga 

non usaha serta pendekatan rumahtangga dapat tercapai. Jika dilihat pada 

Tabel 12 realisasi tahun 2016 jauh lebih kecil bila dibandingkan target 

Renstra tahun 2016 dan tahun 2019. Apalagi jika merujuk pada penjelasan 

sebelumnya, dimana realisasi indikator ini mengalami penurunan bila 

dibandingkan tahun 2015. Adapun untuk indikator response rate survei 

dengan pendekatan usaha, kinerjanya dapat dikatakan sesuai dengan target 

Renstra. 

 

Tujuan 2: Peningkatan pelayanan prima hasil kegiatan statistik  

 

Beberapa indikator yang diukur realisasinya melalui indikator SKD, 

realisasinya jauh lebih besar dari target bahkan untuk target tahun 2019. 

Demikian juga pada indikator yang mewakili tujuan kedua, sebagaimana 

tercatat pada Tabel 12 realisasinya sebesar 96,41 persen, jauh dari target 

tahun 2019 yang sebesar 91,00 persen. Untuk itu perlu penajaman target 

agar pengukuran keberhasilan tujuan ini menjadi lebih baik. 

 

- SS3.: Meningkatnya kualitas hubungan dengan pengguna data 

(user engagement) 

 

Terdapat satu indikator pada SS3. yang realisasinya jauh melebihi 

target Renstra 2015 dan 2019 yaitu indikator pertama. Agar pengukuran 
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keberhasilan BPS dalam mewujudkan sasaran ȰMeningkatnya kualitas 

hubungan dengan pengguna data (user engagement)ȱ menjadi lebih baik, 

perlu dilakukan penajaman target pada indikator tersebut. Disisi lain, 

capaian indikator kedua sangat jauh dari target tahun 2016, untuk itu perlu 

digali informasi lebih dalam lagi apakah perlu melakukan revisi terhadap 

target indikator tersebut.  

 

Tujuan 3 :  Peningkatan penyelenggaraan/pelaksa naan birokrasi yang 

akuntabel  

 

Peningkatan penilaialan SAKIP mencapai nilai A oleh inspektorat 

menjadi target BPS Provinsi Riau dalam pencapaian birokrasi yang 

akuntabel, hal tersebut tercatat pada Renstra BPS Provinsi Riau 2015-2019. 

Belum tercapainya target penilaian SAKIP  pada tahun 2016, harus menjadi 

perhatian serius seluruh jajaran BPS Provinsi Riau untuk meningkatkannya 

di tahun-tahun mendatang. 

 

- SS4.: Meningkatnya kualitas manajemen sumber daya manusia 

BPS 

 

Jika dibandingkan target Renstra tahun 2016 dan 2019, maka capaian 

indikator pertama dari SS4. dapat dikatakan kurang berhasil. Tercatat 

persentase yang menduduki jabatan fungsional tertentu pada tahun 2016 

sebesar 18,60 persen, lebih kecil dibandingkan target Renstra tahun 2016 

dan 2019 yang sebesar 25 persen dan 30 persen. Disisi lain capaian 

indikator kedua juga belum nenunjukkan hasil yang maksimal dengan 

realisasi sebesar 70,93 persen, lebih rendah bila dibandingkan target 

Renstra 2016 yang sebesar 72 persen. 

 

- SS5.: Meningkatnya pengawasan da n akuntabilitas kinerja 

aparatur BPS 
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Pembinaan SAKIP di Provinsi Riau oleh BPS RI belum dapat 

terlaksana akibat penghematan anggaran tahun 2016, tetapi secara internal 

telah dilakukan sosialisasi di BPS Provinsi Riau dan BPS kabupaten/kota  

dalam penyelenggaraan Capacity Building Kegiatan Administrasi BPS 

kabupaten/kota se Provinsi Riau, dan pada kesempatan lain seperti rapat-

rapat rutin bulanan dan rapat pimpinan  BPS Kabupaten/Kota (Rapimkab). 

 

 

3.3 Prestasi Tahun 2016  

 

Penghargaan yang diterima atas kinerja BPS Provinsi Riau pada tahun 

2016  yaitu: 

 

1. BPS Provinsi Riau mendapat peringkat I sebagai Satuan Kerja 

Terbaik dalam Pengelolaan Keuangan Negara lingkup KPPN 

Pekanbaru Tahun Anggaran 2016 

 
 

3.4 Upaya Efisiensi BPS Provinsi Riau  2016 

 

Upaya efisiensi yang dilakukan BPS Provinsi Riau selama tahun 2016: 

 

1. Untuk pencapaian efisiensi serta tidak terjadinya duplikasi data, 

terdapat aktivitas survei rutin dibidang ekonomi yang tidak 

diselenggarakan pada tahun 2016. Data yang dihasilkan dari 

survei tersebut akan diperoleh melalui pelaksanaan Sensus 

Ekonomi 2016. Aktivitas tersebut adalah Survei Industri Mikro 

dan Kecil (VIMK) Tahunan. 

2. Hasil pengukuran yang dilakukan Kementerian Keuangan melalui 

Sistem Aplikasi SMART terhadap rata-rata efisiensi untuk setiap 

jenis output memberikan nilai BPS Provinsi Riau sebesar  9.23 

persen. Hal tersebut menunjukkan adanya efisiensi terhadap 

tercapainya target output bila dibandingkan dengan realisasi 

anggaran. 

3. Dalam rangka pelaksanaan program dan kegiatan pada tahun 

2016 telah direalisasikan anggaran sebesar Rp   miliar  atau  

91,18 persen dari pagu sebesar Rp 17,409 miliar. Jika 

dibandingkan dengan capaian kinerja baik tujuan maupun 
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sasaran yang masing masing sebesar 106,07 persen dan 98,42 

persen, dapat dikatakan BPS Provinsi Riau telah melakukan 

efisiensi penggunaan anggaran. Efisiensi  juga terlihat pada 

pelaksanaan seluruh program. Masing-masing program memiliki 

capaian kinerja yang lebih tinggi dari realisasi anggaran 

sebagaimana terlihat pada Tabel 14.  

Tabel 12. Perbandingan Capaian Kinerja dengan Realisasi Anggaran 

Menurut Program Tahun 2016  

Program  
Capaian Kinerja 

(%)  
Realisasi Anggaran 

(%)  

(1)  (2)  (3)  

DMPTTL 109,02 98,49 

PSPA 100,98 99,24 

PPIS 99,81 95,78 
 

 
 

3.5 Realisasi Anggaran Tahun 201 6 

 

Pada tahun anggaran 2016 BPS menerima pagu sebesar Rp 17,409 

miliar dengan komposisi terdiri dari 9.658 persen belanja pegawai,  7.211 

persen belanja barang dan 0.539 persen belanja Modal. Sebagaimana telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya BPS melakukan self blocking terhadap 

pagu BPS Provinsi Riau sebesar Rp 1,259 miliar sehingga total pagu yang 

dapat digunakan sebesar Rp 16,149 miliar. Dalam rangka pelaksanaan 

program dan kegiatan BPS menggunakan anggaran sebesar Rp 15.793  

rupiah dengan rincian belanja pegawai sebesar Rp 9,494 miliar , belanja 

barang sebesar 5,768 miliar dan belanja Modal sebesar 0.530 miliar. Jika 

dibandingkan dengan pagu yang diterima, realisasi  anggaran BPS pada 

tahun 2016 mencapai  90.71 persen. Adapun Jika dibandingkan dengan 

pagu yang telah dikurangi self blocking maka realisasi anggaran BPS sebesar 

97,80 persen dengan rincian belanja pegawai sebesar 98.30, belanja barang 

sebesar 96.85 persen dan belanja modal sebesar 99.24 persen. 
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Tabel 13. Realisasi Pagu Anggaran BPS Provinsi Riau menurut jenis 

Belanja TA 2016  (Mil iar  Rupiah)  

 

Jenis 

Belanja  
Pagu 

Self 

Blocking  

Pagu-Self 

blocking  
Realisasi 

Realisasi

/ Pagu 

(%)  

Realisasi/
Pagu-self 
blocking 

(%)  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)  

Belanja 

Pegawai 
9,658 0 9,658 9,494 98.30 98,30 

Belanja 

Barang 
7,211 1,255 5,955 5,768 79,98 96.85 

Belanja 

Modal 
0,539 0.004 0,535 0,530 98,47 99.24 

Total  17,409  1,259 16.149  15,793 90.71 97.80 

 

Sumbangan terbesar terhadap realisasi anggaran BPS Provinsi Riau  

berasal dari Program DMPTTL dengan realisasi sebesar Rp 9,494 miliar , 

kontribusinya terhadap total realisasi anggaran BPS mencapai  58.79  

persen. Kontribusi terbesar kedua berasal dari program PPIS dengan 

realisasi sebesar Rp 5,768 miliar dengan kontribusinya sebesar 35.72 

persen. Adapun untuk Program PSPA realisasi sebesar 0.535 miliar dengan 

kontribusinya sebesar 3,29 persen. Informasi lebih lengkap terkait realisasi 

anggaran dapat dilihat pada Tabel 16. 

Tabel 14. Pagu dan Realisasi Anggaran BPS Menurut Program dan  

 Sumber Dana Tahun 2016  (Ribu Rupiah)  

Program/ 
Sumber 

Dana 
Pagu  Realisasi 

Self 
Bloking  

Pagu ɀ 
selfbloking  

Realisa
si/Pagu 

(%)  

Realisasi
/Pagu -

self 
blocking  

(%)  

(1)  (2)  (3)  (4)  (5)  (6)  (7)  

01 DMPTTL 11.346.575. 11.174.985,4 0 11.346.575 98,49 98,49 

  
 

      

02 PSPA 539.190 530.948,5 4.162 535.028 98,47 99,24 

          

06 PPIS 5.523.599 4.087.645,6 1.255.659 4.267.940 74,00 95,78 

           

Total   17.409.364  15.793.579,5  1.259.821  16.149.543  90,72 97,80 
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BAB IV. PENUTUP 
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Arus globalisasi dan semakin terbukanya berbagai informasi tidak 

mengurangi kuatnya tantangan dan hambatan yang dihadapi BPS. Berbagai 

upaya terus dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang timbul agar BPS 

Provinsi Riau tetap dapat menghasilkan data yang berkualitas serta 

pelayanan yang prima kepada pengguna data. Hal tersebut tercermin dari 

tercapainya tujuan BPS Provinsi Riau sesuai dengan Rencana Strategis BPS 

Provinsi Riau tahun 2015-2019.  

Kinerja BPS Provinsi Riau pada tahun 2016 dapat dikatakan 

memuaskan dengan capaian kinerja tujuan sebesar  106,07 persen, tetapi 

belum maksimal untuk capaian kinerja sasaran sebesar 98,06 persen. Dari 

sisi pengguna data, hasil SKD menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi 

pada kualitas dan layanan data BPS, walaupun masih cukup rendah 

penggunaan data BPS Provinsi Riau untuk perencanaan dan evaluasi 

pembangunan.  

Dari sisi prestasi, BPS Provinsi Riau memperoleh penghargaan 

sebagai peringkat pertama sebagai satuan kerja terbaik dalam pengelolaan 

keuangan negara lingkup KPPN Pekanbaru Tahun Anggaran 2016, 

walaupun dari sisi lain masih terdapat beberapa kekurangan terkait tidak 

tercapainya target beberapa IKU. Selain itu pencapaian pada tahun depan 

juga harus ditingkatkan. Peningkatan bukan saja berupa bertambahnya 

realisasi kinerja namun dapat berupa penajaman indikator maupun target 

kinerja. Langkah-langkah dalam rangka peningkatan kinerja antara lain: 

 

Penajaman Target Kinerja  

Beberapa pengukuran indikator yang terkait dengan kepercayaan 

pengguna terhadap kualitas data BPS dan kualitas hubungan dengan 

pengguna data diperoleh dari hasil Survei Kepuasan Data (SKD), 

realisasinya jauh melampui target akhir Renstra 2015-2019, dan ada 

indikator yang jauh di bawah target, maka perlu dilakukan penajaman 
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(peningkatan) target kinerja. Penajaman diharapkan menjadi pendorong 

bagi BPS Provinsi Riau untuk berkinerja jauh lebih baik.  

Penajaman IKU 

Indikator Kinerja Utama (IKU) BPS Provinsi ditetapkan oleh 

Kepala BPS RI. Agar pengukuran keberhasilan tujuan dan sasaran BPS 

Provinsi menjadi lebih relevan, perlu dilakukan penajaman terhadap 

beberapa IKU, terutama  IKU yang terkait dengan Sumber Daya 

Manusia (SDM). Pembinaan SDM di BPS masih  terpusat, sehingga 

kewenangan BPS Provinsi masih terbatas, dan hal ini perlu dipertegas 

dalam IKU BPS Provinsi. 

. Pembinaan perlu dilakukan secara terus menerus agar SDM 

BPS tetap memenuhi standar kompetensi yang diperlukan dalam 

pelaksanaan kegiatan. Selain itu sebagai lembaga yang ditugaskan 

untuk membina jabatan fungsional statistisi dan pranata komputer, 

kinerja  BPS dalam rangka pemenuhan kebutuhan jabatan tersebut di 

seluruh instansi pemerintah juga harus terukur. 
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 Laporan Kinerja BPS Provinsi Riau 2016 61 

 

 

PROGRAM
/  

KEGIATAN 

SASARAN PROGRAM 
(OUTCOME)/ 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/  
INDIKATOR  

TARGET KINERJA 

2015  2016  2017  2018  2019  

(1)  (2)  (3) (4) (5) (6) (7) 

Kementerian/Lembaga: Badan 
Pusat Statistik       

  

SS.1. Meningkatnya 
kepercayaan 
pengguna terhadap 
kualitas data BPS 

     

 

1.1.  Persentase 
konsumen yang 
merasa puas dengan  
kualitas data statistik 

80% 85% 84% 86% 87% 

 

1.2. Persentase 
konsumen yang selalu 
menjadikan data dan 
informasi statistik BPS 
sebagai rujukan utama 

75% 75% 77% 79% 80% 

 

1.3. Persentase 
pemutakhiran data 
MFD dan MBS 

100% 100% 100% 100% 100% 

 

1.4. Jumlah 
Publikasi/Laporan 
Statistik yang terbit 
tepat waktu 

43 42 44 44 41 

 

1.5. Jumlah release 
data  statistik yang 
tepat waktu 

16 16 16 16 6 

 

1.6. Jumlah 
Publikasi/Laporan 
sensus yang terbit 
tepat waktu 

10 2 4 4 - 

 

SS.2. Meningkatnya 
kualitas hubungan 
dengan sumber data 
(Respondent 
Engagement) 

     

 

2.1. Persentase 
pemasukan dokumen 
(response rate) survei 
dengan pendekatan 
rumah tangga 

98,6% 98,6% 98,7% 98,8% 98,9% 

 

2.2. Persentase 
pemasukan dokumen 
(response rate) survei 
dengan pendekatan 
usaha  

94,41% 94,41% 94,50% 94,70% 94,80% 

 

2.3. Persentase 
pemasukan dokumen 
(response rate) survei 
dengan pendekatan 

97,27% 97,26% 97,50% 97,65% 97,80% 

Lampiran  1.    Renstra BPS Provinsi Riau 2015 - 2019  
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PROGRAM
/  

KEGIATAN 

SASARAN PROGRAM 
(OUTCOME)/ 

SASARAN KEGIATAN 
(OUTPUT)/  
INDIKATOR  

TARGET KINERJA 

2015  2016  2017  2018  2019  

(1)  (2)  (3) (4) (5) (6) (7) 

non rumah tangga non 
usaha  

 

SS.3. Meningkatnya 
kualitas hubungan 
dengan pengguna data 
(User Engagement)  

     

 

3.1. Persentase 
Konsumen yang puas 
akan layanan data BPS 

84% 90% 90% 91% 91% 

 

3.2. Persentase 
konsumen yang 
menggunakan data 
BPS dalam 
perencanaan dan 
evaluasi pembangunan 
nasional 

- 5,75% 6% 6,50% 7% 

 

3.3. Jumlah 
pengunjung eksternal 
yang mengakses data 
dan informasi statistik 
melalui website 

45.000 19.000 20.000 21.000 22.000 

 

3.4. Persentase 
Konsumen yang puas 
terhadap akses data 
BPS 

85% 90% 90% 91% 91% 

 

3.5. Persentase 
pengguna layanan 
yang merasa puas 
terhadap pemenuhan 
sarana dan prasarana 
BPS 

94% 94,75% 95% 95,25% 95,5% 

 

SS.4. Meningkatnya 
kualitas manajemen 
sumber daya manus ia 
BPS  

     

 

4.1. Persentase 
Pegawai yang 
menduduki jabatan 
fungsional tertentu 

23% 25% 27% 29% 30% 

 

4.2. Persentase 
pegawai yang 
berpendidikan 
minimal Diploma IV 
atau Strata I 

70% 72% 73% 75% 75% 

 

SS.5. Meningkatnya 
pengawasan dan 
akuntabilitas kinerj a 
aparatur BPS 

     

 
8.1. Hasil Penilaian 
SAKIP oleh Inspektorat 

55 68 68 69 70 

 

 



 

 Laporan Kinerja BPS Provinsi Riau 2016 63 

 

Lampiran  2A.    Pernyataan Perjanjian Kinerja BPS Provinsi Riau 2016 

 

PERNYATAAN PERJANJIAN KINERJA 
BADAN PUSAT STATISTIK PROVINSI RIAU 

 
 

 
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2016 

 
Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan 
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
Nama  : Drs. Mawardi Arsad, M.Si. 
Jabatan  : Kepala BPS Provinsi Riau 
Selanjutnya disebut pihak pertama 
 
Nama  :  Dr. Dedi Walujadi, S.E., M.A. 
Jabatan  :  Sekretaris Utama Badan Pusat Statistik 
Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua 
 
Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai 
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti 
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan 
pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami. 
 
Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi 
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan 
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi. 
 
 

 
Pihak Kedua 

 
 
 
 

Dr. Dedi Walujadi, S.E., M.A. 
NIP. 19570923 198003 1 003 

Pekanbaru, 23 Februari 2016 
Pihak Pertama 

 
 
 
 

Drs. Mawardi Arsad, M.Si. 
NIP. 19560727 197903 1 003 
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2016 
BPS PROVINSI RIAU 

 
 

Tujuan/Sasaran Strategis Indikator Kinerja  Satuan Target 

(1) (2) (3) (4) 

1. Peningkatan kualitas data 

statistik 

Persentase konsumen yang merasa 

puas dengan kualitas data statistik 

Persen 85,00 

1.1 Meningkatnya 

kepercayaan pengguna 

terhadap kualitas data 

BPS 

Persentase konsumen yang merasa 

puas dengan  kualitas data statistik 

Persen 85,00 

Persentase konsumen yang selalu 

menjadikan data dan informasi statistik 

BPS sebagai rujukan utama 

Persen 92,11 

Persentase pemutakhiran data MFD 

dan MBS 

Persen 100 

Jumlah release data yang tepat waktu Aktivitas 16 

Jumlah publikasi/laporan yang terbit 

tepat waktu 

Publikasi 

 

28 

Jumlah publikasi/laporan sensus yang 

terbit tepat waktu 

Publikasi 

 

 2 

1.2 Meningkatnya kualitas 

hubungan dengan sumber 

data (Respondent 

Engagement) 

Persentase pemasukan dokumen 

(response rate) survei dengan 

pendekatan rumah tangga 

Persen 

 

 

98,61 

Persentase pemasukan dokumen 

(response rate) survei dengan 

pendekatan usaha 

Persen 

 

 

93,20 

Persentase pemasukan dokumen 

(response rate) survei dengan 

pendekatan non rumah tangga non 

usaha  

Persen 

 

 

 

93,79 

2. Peningkatan pelayanan 

prima hasil kegiatan 

statistik 

Persentase kepuasan konsumen 

terhadap pelayanan data BPS 

Persen 

 

 

90,00 

2.1 Meningkatnya kualitas  

hubungan dengan 

pengguna data (User 

Engagement) 

Persentase kepuasan konsumen 

terhadap pelayanan data BPS 

Persen 90,00 

Jumlah pengunjung eksternal yang 

mengakses data dan informasi statistik 

melalui website BPS 

Pengunjung 19.000 

Persentase konsumen yang 

menggunakan data BPS dalam 

perencanaan dan evaluasi 

pembangunan nasional 

Persen 5,73 

Persentase konsumen yang puas 

terhadap akses data BPS 

Persen 

 

90,00 

Persentase pengguna layanan yang 

merasa puas terhadap pemenuhan 

sarana dan prasarana BPS 

Persen 

 

 

94,74 

3. Peningkatan 

penyelenggaraan/ 

Hasil penilaian SAKIP oleh Inspektorat Point 68,00 
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Tujuan/Sasaran Strategis Indikator Kinerja  Satuan Target 

(1) (2) (3) (4) 

pelaksanaan birokrasi 

yang akuntabel 

3.1 Meningkatnya kualitas 

manajemen sumber daya 

manusia BPS 

Persentase pegawai yang menduduki 

jabatan fungsional tertentu 

Persen 

 

 

24,10 

Persentase pegawai yang 

berpendidikan minimal Diploma IV 

atau Strata I 

Persen 

 

69,41 

3.2 Meningkatnya 

pengawasan dan 

akuntabilitas kinerja 

aparatur BPS 

Hasil penilaian SAKIP oleh Inspektorat Point 68,00 

Jumlah Satker BPS Kabupaten/Kota 

Yang Berpredikat WBK/WBBM 

Satker - 

 
 

Program  Anggaran 

 
1 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya   Rp. 10.611.939.000 

 

2 Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur   Rp. 539.190.000 

3 Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statistik  Rp. 6.835.688.000 

 
 

 
Pihak Kedua 

 
 
 
 

Dr. Dedi Walujadi, S.E., M.A. 
NIP. 19570923 198003 1 003 

Pekanbaru, 23 Februari 2016 
Pihak Pertama 

 
 
 
 

Drs. Mawardi Arsad, M.Si. 
NIP. 19560727 197903 1 003 
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Lampiran  2B.    REVIU Pernyataan Perjanjian Kinerja  

                           BPS Provinsi Riau 2016  
 

PERNYATAAN PERJANJIAN KINERJA 
BADAN PUSAT STATISTIK PROVINSI RIAU 

 
 

 
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2016 

 
Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan 
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
Nama  : Ir. S. Aden Gultom, MM 
Jabatan  : Kepala BPS Provinsi Riau 
Selanjutnya disebut pihak pertama 
 
Nama  :  Dr. Dedi Walujadi, S.E., M.A. 
Jabatan  :  Sekretaris Utama Badan Pusat Statistik 
Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua 
 
Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai 
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti 
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan 
pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami. 
 
Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi 
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan 
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi. 
 
 

 
Pihak Kedua 

 
 
 
 

Dr. Dedi Walujadi, S.E., M.A. 
NIP. 19570923 198003 1 003 

Pekanbaru, 3 Oktober 2016 
Pihak Pertama 

 
 
 
 

Ir. S. Aden Gultom, MM 
NIP. 19590605 198103 1 005 

 
 
 

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2016 
BPS PROVINSI RIAU 
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Tujuan/Sasaran Strategis Indikator Kinerja  Satuan Target 

(1) (2) (3) (4) 

1. Peningkatan kualitas 

data statistik 

Persentase konsumen yang merasa 

puas dengan kualitas data statistik 

Persen 85,00 

1.1 Meningkatnya 

kepercayaan pengguna 

terhadap kualitas data 

BPS 

Persentase konsumen yang merasa 

puas dengan  kualitas data statistik 

Persen 85,00 

Persentase konsumen yang selalu 

menjadikan data dan informasi 

statistik BPS sebagai rujukan utama 

Persen 92,11 

Persentase pemutakhiran data MFD 

dan MBS 

Persen 100 

Jumlah release data yang tepat waktu Aktivitas 16 

Jumlah publikasi/laporan yang terbit 

tepat waktu 

Publikasi 

 

28 

Jumlah publikasi/laporan sensus yang 

terbit tepat waktu 

Publikasi 

 

 2 

1.2 Meningkatnya kualitas 

hubungan dengan sumber 

data (Respondent 

Engagement) 

Persentase pemasukan dokumen 

(response rate) survei dengan 

pendekatan rumah tangga 

Persen 

 

 

98,67 

Persentase pemasukan dokumen 

(response rate) survei dengan 

pendekatan usaha 

Persen 

 

 

94,73 

Persentase pemasukan dokumen 

(response rate) survei dengan 

pendekatan non rumah tangga non 

usaha  

Persen 

 

 

 

97,83 

2. Peningkatan pelayanan 

prima hasil kegiatan 

statistik 

Persentase kepuasan konsumen 

terhadap pelayanan data BPS 

Persen 

 

 

90,00 

2.1 Meningkatnya kualitas  

hubungan dengan 

pengguna data (User 

Engagement) 

Persentase kepuasan konsumen 

terhadap pelayanan data BPS 

Persen 90,00 

Jumlah pengunjung eksternal yang 

mengakses data dan informasi statistik 

melalui website BPS 

Pengunjung 40.000 

Persentase konsumen yang 

menggunakan data BPS dalam 

perencanaan dan evaluasi 

pembangunan nasional 

Persen 5,73 

Persentase konsumen yang puas 

terhadap akses data BPS 

Persen 

 

90,00 

Persentase pengguna layanan yang 

merasa puas terhadap pemenuhan 

sarana dan prasarana BPS 

Persen 

 

 

94,74 

3. Peningkatan 

penyelenggaraan/ 

pelaksanaan birokrasi 

yang akuntabel 

Hasil penilaian SAKIP oleh 

Inspektorat 

Point 68,00 

3.1 Meningkatnya kualitas Persentase pegawai yang menduduki Persen 18,60 
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Tujuan/Sasaran Strategis Indikator Kinerja  Satuan Target 

(1) (2) (3) (4) 

manajemen sumber daya 

manusia BPS 

jabatan fungsional tertentu  

 

Persentase pegawai yang 

berpendidikan minimal Diploma IV 

atau Strata I 

Persen 

 

70,93 

3.2 Meningkatnya 

pengawasan dan 

akuntabilitas kinerja 

aparatur BPS 

Hasil penilaian SAKIP oleh 

Inspektorat 

Point 68,00 

 
 

Program Anggaran 

 
1 

 
Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya  

 
Rp. 

 
11.346.575.000 

2 Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur  Rp. 539.190.000 

3 Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statistik Rp. 5.523.599.000 

 
 

 
Pihak Kedua 

 
 
 
 

Dr. Dedi Walujadi, S.E., M.A. 
NIP. 19570923 198003 1 003 

Pekanbaru, 3 Oktober 2016 
Pihak Pertama 

 
 
 
 

Ir. S. Aden Gultom, MM 
NIP. 19590605 198103 1 005 
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No. 
Tujuan/ 
Sasaran 

Indikator  Satuan Periode  Target  Realisasi 
Capaian 
Kinerja 

(%)  

(1)  (2)  (3)  (4)  (5)  (6)  (7)  (8)  
T1 Peningkatan 

kualitas data 
statistik 
melalui 
kerangka 
penjaminan 
kualitas 

Persentase 
konsumen 
yang 
merasa 
puas 
dengan  
kualitas 
data 
statistik  

Persen Tw I 0 0 0 

Tw II 0 0 0 

Tw III  0 0 0 

Tw IV 85,00 95,01 111,78 

SS1 Meningkatnya 
kepercayaan 
pengguna 
terhadap 
kualitas data 
BPS 

Persentase 
konsumen 
yang 
merasa 
puas 
dengan  
kualitas 
data 
statistik  

Persen Tw I 0 0 0 

Tw II 0 0 0 

Tw III  0 0 0 

Tw IV 85,00 95,01 111,78 

Persentase 
pemutakhir
an data 
MFD dan 
MBS 

Persen Tw I 0 0 0 

Tw II 50 50 100 

Tw III  50 50 100 

Tw IV 100 100 100 

Persentase 
konsumen 
yang selalu 
menjadikan 
data dan 
informasi 
statistik 
BPS sebagai 
rujukan 
utama 

Persen Tw I 0 0 0 

Tw II 0 0 0 

Tw III  0 0 0 

Tw IV 92,11 93,68 101,70 

Jumlah 
Publikasi/L
aporan 
Statistik 
yang terbit 
tepat waktu 

Publikasi Tw I  1 1 100 

Tw II 6 6 100 

Tw III  14 14 100 

Tw IV 28 28 100 

Jumlah Aktivitas Tw I 4 4 100.00 

Lampiran  3.    Pengukuran Capaian Kinerja BPS Provinsi Riau 2016  
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No. 
Tujuan/ 
Sasaran 

Indikator  Satuan Periode  Target  Realisasi 
Capaian 
Kinerja 

(%)  

(1)  (2)  (3)  (4)  (5)  (6)  (7)  (8)  
Release 
data  
Statistik 
yang tepat 
waktu 

Tw II 8 8 100.00 

Tw III  12 13 108.33 

Tw IV 
16 18 112.50 

Jumlah 
Publikasi/L
aporan 
sensus yang 
terbit tepat 
waktu 

Publikasi Tw I 0 0 0 

Tw II 0 0 0 

Tw III  0 0 0 

Tw IV 2 2 100.00 

SS2 Meningkatnya 
kualitas 
hubungan 
dengan 
sumber data 
(respondent 
engagement) 

Persentase 
pemasukan 
dokumen 
(response 
rate) survei 
dengan 
pendekatan 
rumah 
tangga 

Persen Tw I 
50.78 52.44 103.27 

Tw II 62.82 61.09 97.24 

Tw III  88.71 85.37 96.23 

Tw IV 

98.67 94.26 95.53 

Persentase 
pemasukan 
dokumen 
(response 
rate) survei 
dengan 
pendekatan 
usaha  

Persen Tw I 
20.33 19.45 95.66 

Tw II 
42.28 40.29 95.29 

Tw III  
67.88 65.09 95.88 

Tw IV 
94.98 94.73 99.74 

Persentase 
pemasukan 
dokumen 
(response 
rate) survei 
dengan 
pendekatan 
non rumah 
tangga non 
usaha  

Persen Tw I 
27.06 27.66 102.22 

Tw II 
49.63 49.92 100.58 

Tw III  
73.61 71.67 97.36 

Tw IV 
97.79 92.10 94.18 

T2 Peningkatan 
pelayanan 
prima hasil 

Persentase 
Konsumen 
yang puas 

 Tw I 0 0 0 
Tw II 0 0 0 
Tw III  0 0 0 



 

 Laporan Kinerja BPS Provinsi Riau 2016 71 

No. 
Tujuan/ 
Sasaran 

Indikator  Satuan Periode  Target  Realisasi 
Capaian 
Kinerja 

(%)  

(1)  (2)  (3)  (4)  (5)  (6)  (7)  (8)  
kegiatan 
statistik  

akan 
layanan 
data BPS 

Tw IV 
90 96.41 107.12 

SS3 Meningkatnya 
kualitas 
hubungan 
dengan 
pengguna 
data (user 
engagement) 

Jumlah 
pengunjung 
eksternal 
yang 
mengakses 
data dan 
informasi 
statistik 
melalui 
website 

Pengun-
jung 

Tw I 
10000 11665 116.65 

Tw II 
20000 21711 108.56 

Tw III  
30000 29839 99.46 

Tw IV 
40000 43045 107.61 

Persentase 
konsumen 
yang puas 
terhadap 
akses data 
BPS 

Persen Tw I 0 0 0 

Tw II 0 0 0 

Tw III  0 0 0 

Tw IV 
90 94.27 104.74 

Persentase 
pengguna 
layanan 
yang 
merasa 
puas 
terhadap 
pemenuhan 
sarana dan 
prasarana 
BPS 

Persen Tw I 
0 0 0 

Tw II 
0 0 0 

Tw III  
0 0 0 

Tw IV 

5.73 1.45 25.31 

T3 Peningkatan 
birokrasi 
yang 
akuntabel 

Hasil 
Penilaian 
SAKIP oleh 
Inspektorat 

Skor Tw I 0 0 0 
Tw II 0 0 0 
Tw III  0 0 0 
Tw IV 68 67.54 99.32 

SS4 Meningkatnya 
kualitas 
manajemen 
sumber daya 
manusia BPS 

Persentase 
Pegawai 
yang 
menduduki 
jabatan 
fungsional 
tertentu  

Persen Tw I 
0 0 0 

Tw II 
0 0 0 

Tw III  
0 0 0 

Tw IV 18.604
65 

18.60465 100.00 
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No. 
Tujuan/ 
Sasaran 

Indikator  Satuan Periode  Target  Realisasi 
Capaian 
Kinerja 

(%)  

(1)  (2)  (3)  (4)  (5)  (6)  (7)  (8)  
Persentase 
pegawai 
yang 
berpendidik
an minimal 
Diploma IV 
atau Strata I 

Persen Tw I 
0 0 0 

Tw II 
0 0 0 

Tw III  
0 0 0 

Tw IV 70.930
23 

70.93023 100.00 

SS5 Meningkatnya 
pengawasan 
dan 
akuntabili tas 
kinerja 
aparatur BPS 

Hasil 
Penilaian 
SAKIP oleh 
Inspektorat 

Point Tw I 0 0 0 

Tw II 0 0 0 

Tw III  0 0 0 

Tw IV 68 67.54 99.32 
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No. Judul 
Periode 
Terbit  

Bahasa Tanggal Rilis  

(1)  (2)  (3)  (4)  (5)  

1 
Indeks Harga Konsumen 
Provinsi Riau dan Nasional 
2016 

Tahunan Indonesia 
26 Februari 

2016 

2 
Statitik Angkutan Udara 
Provinsi Riau 2015 

Tahunan Indonesia 13 April 2016 

3 
Statistik Nilai Tukar Petani 
Provinsi Riau 2015 

Tahunan Indonesia 09 Mei 2016 

4 
Statistik Jasa Akomodasi 
Provinsi Riau 2015 

Tahunan Indonesia 11 Mei 2016 

5 
Statistik Politik dan Keamanan 
Provinsi Riau 2012 - 2014 

Tahunan Indonesia 17 Juni 2016 

6 
Laporan Hasil Survei Volume 
Penjualan Eceran Beras Kota 
Pekanbaru Bulan April 2016 

Semeste
ran 

Indonesia 30 Juni 2016 

7 
Produk Domestik Regional 
Bruto Provinsi Riau Menurut 
Lapangan Usaha 2011 - 2015 

Tahunan Indonesia 01 Juli 2016 

8 
Produk Domestik Regional 
Bruto Provinsi Riau Menurut 
Pengeluaran 2011 - 2015 

Tahunan Indonesia 01 Juli 2016 

9 
Statistik Perdagangan Luar 
Negeri Provinsi Riau 2015 

Tahunan Indonesia 15 Juli 2016 

10 
Statistik Perdagangan Luar 
Negeri Kabupaten/Kota 
Provinsi Riau 2015 

Tahunan Indonesia 27 Juli 2016 

11 
Statistik Keuangan Provinsi 
Riau 2015 

Tahunan Indonesia 08 Agustus 2016 

12 
Direktori Hotel dan Jasa 
Akomodasi Lainnya Provinsi 
Riau 2015 

Tahunan Indonesia 10 Agustus 2016 

13 
Peta Indeks Wilayah Provinsi 
Riau 2015 

Tahunan Indonesia 04 Oktober 2016 

14 

Produk Domestik Regional 
Bruto Kabupaten/Kota di 
Provinsi Riau Menurut lapangan 
Usaha 2011 - 2015 

Tahunan Indonesia 17 Oktober 2016 

15 
Hasil Survei Tanaman Pangan 
Statistik Padi dan Palawija 
Provinsi Riau 2015 

Tahunan Indonesia 17 Oktober 2016 

16 

Hasil Survei Holtikultura 
Statistik Tanaman Sayuran dan 
Buah - Buahan Provinsi Riau 
Tahun 2015 

Tahunan Indonesia 17 Oktober 2016 

Lampiran  4.    ARC Publikasi BPS Provinsi Riau 2016  
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17 
Statistik Industri Besar dan 
Sedang Provinsi Riau 2014 

Tahunan Indonesia 17 Oktober 2016 

18 
Direktori Perusahaan 
Konstruksi Provinsi Riau 2016 

Tahunan Indonesia 30 Oktober 2016 

19 
Statistik Daerah Provinsi Riau 
2016 

Tahunan Indonesia 
26 September 

2016 

20 
Provinsi Riau Dalam Angka 
2016 

Tahunan 
Indonesia
/Inggris  

15 Juli 2016 

21 
Statistik Air Bersih Provinsi 
Riau 2015 

Tahunan Indonesia 
06 Nopember 

2016 

22 
Profil Demokrasi Indonesia di 
Provinsi Riau Tahun 2015 

Tahunan Indonesia 
15 Desember 

2016 

23 
Indeks Tendensi Konsumen 
Provinsi Riau 2016 

Tahunan Indonesia 
15 Desember 

2016 

24 
Statistik Kesejahteraan Rakyat 
Provinsi Riau 2016 

Tahunan Indonesia 
16 Desember 

2016 

25 
Selayang Pandang Statistik 
Kesejahteraan Rakyat Provinsi 
Riau 2015 

Tahunan Indonesia 
16 Desember 

2016 

26 
Keadaan Angkatan Kerja 
Provinsi Riau 2015 

Tahunan Indonesia 
19 Desember 

2016 

27 
Indikator Pasar Tenaga Kerja 
Provinsi Riau Agustus 2015 

Tahunan Indonesia 
19 Desember 

2016 

28 
Laporan Hasil Survei Volume 
Penjualan Eceran Beras Kota 
Pekanbaru Bulan Oktober 2016 

Semeste
ran 

Indonesia 
30 Desember 

2016 
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No Tanggal Tempat  Jam Press Release 

(1)  (2)  (3)  (4)  (5)  

1 4 Januari R. Sungkai 11 Inflasi 

2 1 Februari R. Sungkai 11 Inflasi 

3 5 Februari R. Sungkai 11 PDB Triwulan IV-2015 

4 1 Maret R. Sungkai 10 Inflasi 

5 1-Apr R. Sungkai 9 Inflasi 

6 2 Mei R. Sungkai 11 Inflasi 

7 4 Mei R. Sungkai 11 PDB Triwulan I -2016 

8 1 Juni R. Sungkai 11 Inflasi 

9 1 Juli R. Sungkai 9 Inflasi 

10 18 Juli R. Sungkai 11 
Profil Kemiskinan Maret 
2016 

11 1 Agustus R. Sungkai 11 Inflasi 

12 3  Agustus R. Sungkai 11 
Indeks Demokrasi 
Indonesia (IDI) 

13 5 Agustus R. Sungkai 9 PDB triwulan II-2016 

14 1-Sep R. Sungkai 11 Inflasi 

15 3 Oktober R. Sungkai 11 Inflasi 

16 1-Nov R. Sungkai 11 Inflasi 

17 7-Nov R. Sungkai 11 PDB  

18 1 Desember R. Sungkai 11 Inflasi 

 

  

Lampiran  5.    Pelaksanaan ARC BPS Provinsi Riau 2016 
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Jenis Responden/ Kegiatan/ Aktivitas/ Nama Survei  
 

Target  
(dok .) 

Respon 
Rate (%)  

(1)  (2)  (3) 

Pendekatan Rumah Tangga 19985  95.87 

Penyediaan dan Pengembangan Statistik Kependudukan 
dan Ketenagakerjaan  

2560  97.80 

 Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Semesteran 2560 96.25 

    

Penyediaan dan Pengembangan Statistik Kesejahteraan 
Rakyat  

9550  98.22 

 Survei Sosial Ekonomi Nasional Kor Dan Konsumsi 7640 98.52 

 Susenas Modul Kesehatan Dan Perumahan 1910 97.02 

    

Penyediaan dan Pengembangan Statistik Tanaman 
Pangan, Holtikultura, dan Perkebunan  

2281  63.70 

 
Survei Pertanian Tanaman Pangan/Ubinan (sampel sub-s 
survei ubinan) 

2281 63.70 

    

Penyediaan dan Pengembangan Statistik Harga  3.354 100.18  

 
Survei Statistik Harga Produsen (Survei Monitoring Harga 
Produsen  Gabah) 

180 100 

 
Survei Harga Konsumen Dan Survei Volume Penjualan 
Eceran Beras (HK empat bulanan) 

936 100 

 
Survei Harga Konsumen Dan Survei Volume Penjualan 
Eceran Beras (HK lima bulanan) 

360 100 

 
Survei Harga Perdesaan (Harga Perdesaan Khusus Hari 
Raya) 

30 120 

 
Survei Harga Perdesaan (Survei Harga Produsen Perdesaan 
(HPD)) 

1848 100 

    

Penyediaan dan Pengembangan Statistik Neraca 
Pengeluaran  

960 95.94 

 
Penyusunan Komponen Pengeluaran Triwulanan Dan 
Tahunan (Survei Khusus Konsumsi Rumahtangga 
Triwulanan)  

960 95.94 

    

Pengembangan dan analisis statistik  1280  100 

 
Indeks Tendensi Bisnis Dan Indeks Tendensi Konsumen  
(Indeks Tendensi Konsumen) 

1280 100 

Lampiran  6.    Target Sampel dan Response Rate Survei  menurut Jenis 

Responden, Kegiatan dan Nama Survei BPS Provinsi Riau Tahun 2016  
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Jenis Responden/ Kegiatan/ Aktivitas/ Nama Survei  
 

Target  
(dok .) 

Respon 
Rate (%)  

(1)  (2)  (3) 

    

Pendekatan  Usaha 25.662 94.73 

Penyediaan dan Pengembangan Statistik Tanaman 
Pangan, Holtikultura, dan Perkebunan  

974 64.48 

 
Survei Hortikultura Dan Indikator Pertanian (perusahaan 
hortilkultura)  

4 25 

 
Survei Perusahaan Perkebunan (Survei Perusahaan 
Perkebunan Tahunan) 

194 72.16 

 
Survei Perusahaan Perkebunan (Survei Perusahaan 
Perkebunan  Triwulanan) 

776 62.76 

    

Penyediaan dan Pengembangan Statistik Peternakan, 
Perikanan, dan Kehutanan  

205 89.76 

 
Survei Perusahaan Peternakan Dan Rph/Tph (Data 
Perusahaan Peternakan) 

5 100 

 
Survei Perusahaan Peternakan Dan Rph/Tph (Data 
RPH/TPH) 

80 98.75 

 
Survei Perusahaan Perikanan, Tpi/Ppi/Pp (Data 
Perusahaan Perikanan) 

0 0 

 Survei Perusahaan Perikanan, Tpi/Ppi/Pp (TPI) 56 66.07 

 
Survei Perusahaan Kehutanan (Survei Perusahaan 
Kehutanan) 

64 98.44 

    

Penyediaan dan Pengembangan Statistik Industri, 
Pertambangan dan Penggalian, Energi, dan Konstruksi  

4.502 91.12 

 Survei Industri Besar Dan Sedang Bulanan 792 70.20 

 Survei Industri Besar/Sedang Tahunan 239 104.60 

 Survei Industri Mikro Dan Kecil (Vimk) Triwulanan 1.760 100 

 
Survei Pertambangan, Energi, Penggalian, Captive Power 
Dan Updating Direktori (Survei Tahunan Perusahaan 
Pertambangan Migas dan panas Bumi) 

7 42.80 

 
Survei Pertambangan, Energi, Penggalian, Captive Power 
Dan Updating Direktori (Survei Tahunan Perusahaan 
Pertambangan Non Migas) 

5 80 

 
Survei Pertambangan, Energi, Penggalian, Captive Power 
Dan Updating Direktori (Survei Tahunan Perusahaan 
Pengilangan Migas Tahun) 

2 100 

 
Survei Pertambangan, Energi, Penggalian, Captive Power 
Dan Updating Direktori (Survei Tahunan Perusahaan 
Listrik)  

1 100 

 
Survei Pertambangan, Energi, Penggalian, Captive Power 
Dan Updating Direktori (Survei Tahunan Perusahaan Gas) 

0 0 
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Jenis Responden/ Kegiatan/ Aktivitas/ Nama Survei  
 

Target  
(dok .) 

Respon 
Rate (%)  

(1)  (2)  (3) 

 
Survei Pertambangan, Energi, Penggalian, Captive Power 
Dan Updating Direktori (Survei Tahunan Perusahaan Air 
Bersih) 

27 77.78 

 
Survei Pertambangan, Energi, Penggalian, Captive Power 
Dan Updating Direktori (Survei Tahunan Penggalian Bahan 
Industri dan Konstruksi Berbadan Hukum (Galian-BH)) 

4 100 

 
Survei Pertambangan, Energi, Penggalian, Captive Power 
Dan Updating Direktori (Survei Tahunan Penggalian Bahan 
Industri dan Konstruksi URT (Galian-URT))78,51 

36 100 

 
Survei Pertambangan, Energi, Penggalian, Captive Power 
Dan Updating Direktori (Survei Captive Power) 

76 100 

 Survei Konstruksi (Pengutipan) 0 0 

 
Survei Konstruksi (Survei Perusahaan Konstruksi Tahunan 
(SKTH)) 

461 94.79 

 
Survei Konstruksi (Survei Perusahaan Konstruksi 
Triwulanan (SKTR)) 

492 70.73 

 
Survei Konstruksi (Survei Usaha Konstruksi Perorangan 
(SKP)) 

600 100.67 

    

Penyediaan dan Pengembangan Statistik Distribusi  89 92.13 

 Survei Triwulanan Kegiatan Usaha Terintegrasi 24 100 

 Survei Pola Distribusi Perdagangan Beberapa Komoditi 65 89.23 

    

Penyediaan dan Pengembangan Statistik Harga  15.303 98.99 

 
Survei Statistik Harga Produsen (Survei Harga Produsen 
Khusus Hari Raya) 

40 150 

 
Survei Statistik Harga Produsen (Survei Monitoring Harga 
Produsen  Beras di Penggilingan) 

120 100 

 
Survei Statistik Harga Produsen (Survei Harga Produsen 
Umum Bulanan (HP-S)) 

492 97.15 

 
Survei Statistik Harga Produsen (Survei Harga Produsen 
Sektor Konstruksi Bulanan (HP-K)) 

156 100 

 
Survei Statistik Harga Produsen (Harga Produsen Sektor 
Jasa (HP-J) 

240 100 

 
Survei Statistik Harga Produsen (Survei Harga Produsen 
Pertanian) 

24 100 

 Indeks Kemahalan Kontruksi (Pakom IKK) 1.872 100 

 
Indeks Kemahalan Kontruksi (Data Diagram Timbang BoQ 
Kab) 

120 0 

 
Indeks Kemahalan Kontruksi (Data Diagram Timbang BoQ 
Prop) 

10 0 
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Jenis Responden/ Kegiatan/ Aktivitas/ Nama Survei  
 

Target  
(dok .) 

Respon 
Rate (%)  

(1)  (2)  (3) 

 Survei Harga Perdagangan Besar (HPB Bulanan) 3.120 100 

 Survei Harga Perdagangan Besar (HPB Hari Raya) 274 100 

 
Survei Harga Perdagangan Besar (Harga Properti 
Perumahan) 

60 50 

 
Survei Harga Konsumen Dan Survei Volume Penjualan 
Eceran Beras (Hk 1.1 Mingguan) 

2.652 100 

 
Survei Harga Konsumen Dan Survei Volume Penjualan 
Eceran Beras (Hk 1.2 dua mingguan) 

1.536 100 

 
Survei Harga Konsumen Dan Survei Volume Penjualan 
Eceran Beras (Hk 2.1 bulanan) 

804 100 

 
Survei Harga Konsumen Dan Survei Volume Penjualan 
Eceran Beras (Hk 2.2 bulanan) 

804 100 

 
Survei Harga Konsumen Dan Survei Volume Penjualan 
Eceran Beras (Hk 3 bulanan) 

1.308 100 

 
Survei Harga Konsumen Dan Survei Volume Penjualan 
Eceran Beras (Hk 6 bulanan) 

336 100 

 
Survei Harga Konsumen Dan Survei Volume Penjualan 
Eceran Beras (Survei Volume Penjualan Eceran Beras 
(SVPEB)) 

405 100 

 
Survei Harga Konsumen Dan Survei Volume Penjualan 
Eceran Beras (Survei Volume Penjualan Eceran Komoditas 
Spesifik (SVK)) 

80 100 

 
Survei Harga Konsumen Dan Survei Volume Penjualan 
Eceran Beras (sampel Angkutan hari raya H±7 harian 
Survei Khusus Hari Raya) 

22 100 

 Survei Harga Konsumen Perdesaan 828 100 

    

Penyediaan dan Pengembangan Statistik Keuangan, 
Teknologi Informasi, dan Pariwisata  

2.766 89.80 

 
Statistik Lembaga Keuangan (usaha koperasi simpan 
pinjam) 

185 101.08 

 
Statistik Lembaga Keuangan (sampel usaha pembiayaan 
dan modal ventura) 

1 100 

 Statistik Lembaga Keuangan (usaha dana pension) 1 100 

 Statistik Lembaga Keuangan (usaha pegadaian) 19 100 

 Statistik Lembaga Keuangan (usaha pedagang valuta asing) 16 100 

 Survei Statistik Badan Usaha Dan Pasar Modal (BUMD) 379 100 

 Survei Bidang Jasa Pariwisata (VHTS) 1.620 82.53 

 Survei Bidang Jasa Pariwisata (VHTL) 363 99.45 

 Survei Bidang Jasa Pariwisata (VIOT) 84 100 
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Jenis Responden/ Kegiatan/ Aktivitas/ Nama Survei  
 

Target  
(dok .) 

Respon 
Rate (%)  

(1)  (2)  (3) 

 
Survei Bidang Jasa Pariwisata (survei restoran/rumah 
makan) 

72 101.33 

 Survei Bidang Jasa Pariwisata (survei spa) 23 100 

    

Penyediaan dan Pengembangan Statistik Neraca Produksi  710 97.61 

 
Penyusunan Nilai Tambah Lapangan Usaha Barang 
Triwulanan 2010=100 (Sktnp Barang) (Survei Khusus 
Triwulanan Neraca Produksi Barang) 

160 98.13 

 
Penyusunan Nilai Tambah Lapangan Usaha Jasa 
Triwulanan 2010=100 (Sktnp Jasa) (Survei Khusus 
Triwulanan Neraca Produksi (SKTNP) Jasa) 

240 99.53 

 
Penyusunan Matriks Trade And Transport Margin (Ttm) 
(Survei Khusus Sektor Jasa) 

60 90 

 
Penyusunan Pdrb Tahunan Dan Triwulanan Menurut 
Lapangan Usaha Tahun Dasar 2010=100 (Sknp) (Survei 
Khusus Neraca Produksi) 

200 98 

    

Penyediaan dan Pengembangan Statistik Neraca 
Pengeluaran  

425 96.47 

 
Penyusunan Neraca Pemerintah Dan Badan Usaha (Survei 
Khusus Perusahaan Swasta Non Finansial (SKPS)) 

75 94.67 

 
Penyusunan Matrik Pmtb Institusi Pemerintah Dan Non 
Pemerintah (Survei Penyusunan Matrik Pmtb Institusi 
Pemerintah Dan Non Pemerintah (Mip.01 - Mip.02)) 

40 97.5 

 

Penyusunan Komponen Pmtb Dan Inventori 
Triwulanan/Tahunan Dan Penyusunan SUT /IO Sisi Uses 
(Lanjutan )(Survei Khusus Studi Penyusunan Perubahan 
Inventori (SKSPPI)) 

60 96.67 

 
Konsolidasi Pdrb Triwulanan Dan Tahunan Menurut 
Pengeluaran (Survei Matrik Arus Komoditas (SMAK)) 

250 96.80 

    

Pengembangan dan analisis statistik    

 Indeks Tendensi Bisnis Dan Indeks Tendensi Konsumen   

    

Pendekatan Non Rumah Tangga Non Usaha 9.944 89.91 

Penyediaan dan Pengembangan Statistik Ketahanan 
Sosial 

13 100 

 
Penyusunan Statistik Lingkungan Hidup Indonesia (SLHI), 
Indikator Pembangunan Berkelanjutan (IPB), Dan Statistik 
Sumber Daya Laut Dan Pesisir (SDLP)  

5 100 

 Penyusunan Statistik Lingkungan Hidup Indonesia (SLHI),   
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Jenis Responden/ Kegiatan/ Aktivitas/ Nama Survei  
 

Target  
(dok .) 

Respon 
Rate (%)  

(1)  (2)  (3) 

Indikator Pembangunan Berkelanjutan (IPB), Dan Statistik 
Sumber Daya Laut Dan Pesisir (SDLP) 

 
Penyusunan Statistik Lingkungan Hidup Indonesia (SLHI), 
Indikator Pembangunan Berkelanjutan (IPB), Dan Statistik 
Sumber Daya Laut Dan Pesisir (SDLP) 

  

 Penyusunan Statistik Politik Dan Keamanan 8 100 

    

Penyediaan dan Pengembangan Statistik Tanaman 
Pangan, Holtikultura, dan Perkebunan  

8.460 89.89 

 
Survei Pertanian Tanaman Pangan/Ubinan (Sampel Sp-
Lahan, Sp-Alsintan Tp, Sp-Benih) 

492 80.49 

 
Survei Pertanian Tanaman Pangan/Ubinan (Sampel Sp-
Padi) 

1.992 93.17 

 
Survei Pertanian Tanaman Pangan/Ubinan (Sampel Sp-
Palawija) 

1.992 93.17 

 
Survei Hortikultura Dan Indikator Pertanian (Data Luas 
Panen Setahun Survei Hortikultura) 

3.984 87.78 

    

Penyediaan dan Pengembangan Statistik Peternakan, 
Perikanan, dan Kehutanan  

108 48.15 

 Survei Perusahaan Perikanan, TPI/PPI/PP (PPI/PP) 56 75.0 

 
Survei Perusahaan Kehutanan (Data Kehutanan 
Triwulanan di Kab/Kota) 

48 20.83 

 
Survei Perusahaan Kehutanan (Data Kehutanan 
Triwulanan di Provinsi) 

4 0 

    

Penyediaan dan Pengembangan Statistik Distribusi  461 93.93 

 
Survei Waktu Tunggu (Dwelling Time) Di Pelabuhan 
(Data/informasi lamanya barang berada (tertahan) di 
pelabuhan) 

  

 
Survei Waktu Tunggu (Dwelling Time) Di Pelabuhan 
(Data/informasi fasilitas dan kinerja layanan 
kepelabuhanan bagi pelaku usaha) 

28 100 

 
Kompilasi Data Statistik Transportasi (Data Panjang Jalan 
Kab/Kota (PJ II/5)) 

12 91.67 

 
Kompilasi Data Statistik Transportasi (Data Panjang Jalan 
Provinsi (PJ II/6)) 

1 100 

 
Kompilasi Data Statistik Transportasi (Data Angkutan Jalan 
Raya (Bus)/AJR II/2)  

12 91.67 

 
Kompilasi Data Statistik Transportasi (Data Angkutan Jalan 
Raya (Truk)/AJR II/3) 

12 91.67 

 
Kompilasi Data Statistik Transportasi (Data Angkutan 
penumpang dan barang kereta api) 
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Jenis Responden/ Kegiatan/ Aktivitas/ Nama Survei  
 

Target  
(dok .) 

Respon 
Rate (%)  

(1)  (2)  (3) 

 
Kompilasi Data Statistik Transportasi (data kendaraan 
bermotor, SIM, Lakalantas) 

  

 
Kompilasi Data Statistik Transportasi (Data angkutan laut 
(simoppel)) 

336 93.75 

 
Kompilasi Data Statistik Transportasi (Data angkutan 
Udara (III/1))  

60 93.75 

 
Survei Angkutan Penumpang Dan Barang Di Terminal Dan 
Jembatan Timbang (Data angkutan penumpang angkutan 
jalan di terminal) 

- - 

 
Survei Angkutan Penumpang Dan Barang Di Terminal Dan 
Jembatan Timbang (Data angkutan barang di jembatan 
timbang) 

- - 

    

Penyediaan dan Pengembangan Statistik Keuangan, 
Teknologi Informasi, dan Pariwisata  

188 100 

 
Survei Statistik Keuangan Pemerintah Daerah (Keuangan 
Kabupaten/Kota) 

12 100 

 
Survei Statistik Keuangan Pemerintah Daerah (Keuangan 
provinsi)  

1 100 

 
Survei Statistik Keuangan Pemerintah Daerah (Keuangan 
Desa) 

162 100 

 
Survei Statistik Keuangan Pemerintah Daerah (Keuangan 
Kab/Kota (Apbd-2))  

12 100 

 
Survei Statistik Keuangan Pemerintah Daerah (Keuangan 
Provinsi (Apbd-1)) 

1 100 

    

Penyediaan dan Pengembangan Statistik Neraca 
Pengeluaran  

714 90.90 

 
Penyusunan Neraca Rumah Tangga Dan Institusi Nirlaba 
(Survei Khusus Lembaga Non Profit) 

120 95 

 
Penyusunan Neraca Rumah Tangga Dan Institusi Nirlaba 
(Survei Khusus Lembaga Non Profit Triwulanan) 

480 89.38 

 
Penyusunan Komponen Pengeluaran Pemerintah 
Triwulanan/Tahunan Dan Penyusunan Sut/Io Sisi Uses 
(Survei Khusus Struktur Input Pemerintah ( SKSIP )) 

35 100 

 
Penyusunan Matrik Pmtb Institusi Pemerintah Dan Non 
Pemerintah (Survei Penyusunan Matrik Pmtb Institusi 
Pemerintah Dan Non Pemerintah (Mi.01 - Mi.09)) 

79 89.87 

    

 

  




